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ABSTRAK 

 

PENGARUH PENGEMBANGAN KARIR DAN INSENTIF TERHADAP 

KOMITMEN ORGANISASIONAL PT. VARUNA TIRTA PRAKASYA 

BANDAR LAMPUNG 

 

 

OLEH : 

 

Novita Indriyani 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengembangan karir dan 

insentif terhadap komitmen organisasional PT. Varuna Tirta Prakasya 

Lampung. Jumlah sampel yang digunakan sebanyak 39 (tiga puluh Sembilan) 

responden dengan menggunakan metode sampling jenuh dan penelitian ini 

secara parsial menghasilkan variabel pengembangan karir mempengaruhi 

komitmen dengan nilai sebesar 0,55 dan variabel insentif terhadap komitmen 

sebesar 0,84. Sedangkan secara simultan berpengaruh terhadap komitmen 

untuk itu PT. Varuna Tirta Prakasya Bandar Lampung meningkatkan dan 

mempertahankan karyawan serta memberi tambahan gaji dan insentif 

sehingga karyawan memiliki tanggung jawab atas pekerjaan dan keluarga, 

dan ketika organisasi membantu karyawan menangani kewajiban tersebut 

komitmen karyawan akan meningkat. 

 

 

Kata kunci:Pengembangan Karir, Insentifdan Komitmen Organisasional 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Setiap perusahaan pada dasarnya didirikan untuk memperoleh keuntungan 

yang optimal dengan pengorbanan tertentu. Tujuan ini dimaksudkan untuk 

menjaga kelangsungan hidup perusahaan dan kesejahteraan seluruh 

karyawan. Maka perusahaan menetapkan karyawannya pada possisi masing-

masing berdasarkan keahliannya dan statusnya berdasarkan tingkatan / 

jabatan  pada masing-masing karyawan yang terdiri dari karyawan tetap atau 

karyawan kontrak sesuai dengan masa kerja, pada dasarnya setiap karyawan 

dituntut untuk disiplin mengikuti peraturan-peraturan yang ditetapkan oleh 

perusahaan dan mengerjakan tugas pada tepat waktu serta berorientasi pada 

target yang telah ditetapkan oleh perusahaan, (Iswanda,2017). 

Saat ini, banyak karyawan dalam usia produktif yang kurang memiliki 

komitmen terhadap perusahaan tempat mereka bekerja, memilih berpindah dari 

satu perusahaan ke perusahaan lain serta tidak memilih untuk tetap bekerja 

pada perusahaan dan membantu perusahaan untuk mencapai tujuan yang ingin 

dicapai. Sedangkan pada perusahaan sendiri untuk mencapai tujuan yang ingin 

dicapai sangat membutuhkan bantuan dari karyawan berpotensi yang memiliki 

komitmen terhadap perusahaan untuk mempermudah pencapai tujuan tersebut, 

(Fadhlillah,2016). 

Karyawan dalam menjalankan pekerjaan pada suatu perusahaan atau organisais 

mempunyai masalah yang sangat mendasar dimana seorang karyawan yang 

satu dengan karyawan yang lain tidak akan sama tingkat komitmen yang 

dimilikinya. Komitmen organisasional sedemikian penting untuk dipahami dan 

diciptakan. Terjadinya komitmen personil atau individu dalam setiap jajaran 

dan tingkat organisasi berkaitan dengan sikap keberpihakan personil untuk 

menyatu dengan tujuanan sasaran serta sesuai dengan nilai organisasi, (Anggi, 



2016). Manajemen organisasi apapuan sangat berkepentingan untuk menempuh 

berbagai upaya strategis untuk menciptakan dan melestarikan serta 

meningkatkan derajat komitmen sumber daya manusia sebagai jembatan untuk 

mencapai efektifitas perilaku dan kinerja individu, kelompok dan organisasi. 

Komitmen organisasional merupakan perasaan yang kuat dan erat dari 

seseorang terhadap tujuan dan nilai suatu organisasi dalam hubungannya 

dengan peran mereka terhadap upaya pencapaian tujuan dan nilai-nilai tersebut, 

(Ginta, 2015). 

Karyawan yang terkait dengan masalah komitmen organisasional yaitu 

karyawan di PT. Varuna Tirta Prakasya (Persero) Cabang Lampung. Sebagai 

perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa layanan logistik, PT Varuna 

Tirta Prakasya dituntut untuk lebih meningkatkan kinerja dalam mutu 

layanannya atau memberikan tingkat kepuasan yang baik. Dalam penelitian 

ini objek yang peneliti pilih adalah PT Varuna Tirta Prakasya cabang Bandar 

Lampung yang berlokasikan di Jl. Amir Hamzah No. 18, Gotong Royong, 

Tanjung Karang Pusat, Bandar Lampung telah memiliki 40 

karyawan/karyawati pada masing – masing posisi/ jabatan yang di 

tempatinya. Berikut ini merupakan data karyawan PT. Varuna Tirta Prakasya 

(Persero) Cabang Lampung yaitu sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

Jumlah Karyawan PT Varuna Tirta Prakasya Bandar Lampung  

 Tahun 2018 

No Posisi/Jabatan Jumlah 

1 Kepala Cabang 1 

2 Kasi Keuangan 1 

3 Kasi Operasional  1 

4 Kasi Umum 1 

5 Kasi SDM 1 

6 Kepala Gudang 1 

7 Pembukuan 1 



8 Krani Eksport 6 

9 Staf Keuangan 3 

10 Staf Operasional 8 

11 Staf Umum 8 

12 Staf SDM  5 

13 Office Boy 3 

Jumlah 40 

Sumber : PT Varuna Tirta Prakasya Bandar Lampung tahun 2018. 

 

Seseorang yang bergabung dalam organisasi pada sebuah perusahaan dituntut 

komitmen dalam dirinya. Terdapat berbagai definisi dari komitmen 

organisasional, salah satunya Ghoniyah dan Masurip, (2011) mendefinisikan 

bahwa komitmen organisasional merupakan keterlibatan karyawan dalam 

loyalitasnya pada organisasi, kesediaan untuk mengarahkan usaha, tujuan dan 

nilai sejalan dengan organisasi dan keinginan untuk mempertahankan 

keanggotaannya dalam organisasi. Karyawan yang berkomitmen cenderung 

lebih bertanggung jawab dalam memberikan pelayanan. Berbagai studi 

penelitian menunjukkan bahwa orang-orang yang relatif puas dengan 

pekerjaannya akan lebih berkomitmen terhadap organisasi, (Nurhasan, 2016).  

Aktivitas yang dijalankan masih terdapat masalah yang di hadapi oleh PT. 

Varuna Tirta Prakasya (Persero) Cabang Lampung hal tersebut berkaitan 

dengan salah satu indikator komitmen organisasi yaitu Keinginan yang kuat 

untuk mempertahankan keanggotaan dalam organisasi yang dapat dilihat dari 

data masa kerja karyawan PT. Varuna Tirta Prakasya (Persero) Cabang 

Lampung yaitu sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 



      Gambar 1.1 Lama Kerja Karyawan PT. Varuna Tirta Prakasya 

(Persero) Cabang Lampung 

     
      Sumber : PT. Varuna Tirta Prakasya (Persero) Cabang Lampung,2019 

Gambar 1.1 menjelaskan bahwa lama kerja karyawan selama 0-3 tahun 

merupakan masa kerja paling tingggi dibandingkan dengan yang lain. 

Rendahnya masa kerja karyawan selama 0-3 tahun membuat masih adanya 

karyawan yang memiliki komitmen rendah. Masa kerja yang tinggi maka 

komitmen tinggi, sedangkan apabila masa kerja rendah maka komitmen juga 

akan rendah. Apabila seorang karyawan memiliki komitmen yang tinggi 

terhadap pekerjaannya, maka karyawan tersebut akan merasa senang untuk 

tetap tinggal bekerja di tempat kerjanya. 

Selain itu berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada 

karyawan masalah yang di hadapi oleh PT. Varuna Tirta Prakasya (Persero) 

Cabang Lampung hal tersebut dikarenakan karyawan PT. Varuna Tirta 

Prakasya (Persero) Cabang Lampung sebagian besar tidak memiliki 

komitmen yang tinggi terhadap perusahaannya. Masih banyak karyawan yang 

malas-malasan dari pekerjaan saat tidak berada dibawah pengawasan 

pimpinan bahkan masih banyak juga karyawan yang tidak masuk kerja. 

Sehingga karyawan yang memiliki komitmen terhadap PT. Varuna Tirta 

Prakasya Bandar Lampung semakin lama semakin berkurang. 
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Variabel-variabel yang mempengaruhi komitmen organisaisonal ada 5 (lima) 

yaitu motivasi kerja, kepuasan kerja, pengembangan karir, insentif dan  

lingkungan kerja. Akan tetapi, dalam hal ini peneliti memilih faktor 

pengembangan karir dan insentif sebagai variabel yang akan diteliti. Adanya 

kesempatan pengembangan karir mendukung inisiatif komitmen karir antara 

karyawan, (Agung, 2016). Untuk itu sistem pengembangan karir yang 

ditawarkan perusahaan merupakan salah satu cara untuk merangsang sikap 

komitmen karyawan. Karena hal tersebut merupakan jawaban agar kayawan 

mampu menerima tugas yang lebih sulit dan tanggung jawab yang lebih besar 

serta posisi yang lebih baik di perusahaan.  

Pengembangan karir tidak hanya sebagai jalan bagi karyawan untuk 

mendapatkan apa yang mereka inginkan namun juga untuk membuat karyawan 

mampu untuk berada pada jenjang karir tertentu yang membuat perubahan 

kearah positif dalam karir mereka. Dengan pengembangan karir diharapkan 

juga dapat mencapai tingkat kepuasan yang lebih tinggi, dikarenakan 

perusahaan akan berusaha untuk menumbuhkan kepuasan kerja yang sehat 

dimana hak dan kewajiban karyawan diatur sedemikian rupa selaras dengan 

fungsi, peranan, dan tanggung jawab karyawannya sehingga karyawan dapat 

berpartisipasi dalam perusahaan, (Iswanda, 2017). Salah satu bentuk 

pengembangan karir yang dilakukan oleh perusahaan adalah melakukan 

berbagai macam bentuk pelatihan yang dilakukan oleh PT. Varuna Tirta 

Prakasya Bandar Lampung kepada karyawannya yaitu sebagai berikut : 

Tabel 1.2 

Pelatihan yang dilakukan PT. Varuna Tirta Prakasya Tahun 2018 

No Program pelatihan yang 

dilakukan 

Keterangan 

1 Job Instruction Training Memberikan petunjuk – petunjuk 

pekerjaan langsung pada pekerjaan 

dan terutama digunakan untuk 

melatih karyawan tentang 

pelaksanaan – pelaksanaan kerja 

sekarang. 

2 Job Rotation rotasi jabatan karyawan diberikan 



kesempatan untuk mendapatkan 

pengetahuan pada bagian-bagian 

organisasi yang berbeda dan juga 

praktek berbagai macam 

keterampilan dengan cara berpindah 

dari satu pekerjaan atau bagian ke 

pekerjaan atau bagian lain 

3 Apprenticeships untuk mengembangkan keahlian 

perorangan, sehingga para karyawan 

yang bersangkutan dapat 

mempelajari segala aspek dari 

pekerjaannya 

Sumber : PT. Varuna Tirta Prakasya, 2018 

 

Hasil observasi yang telah dilakukan kepada karyawan masalah yang di 

hadapi oleh karyawan di PT. Varuna Tirta Prakasya Bandar Lampung 

perkembangan karir bagi karyawannya masih rendah. Hal ini terkait masih 

kurang meratanya pelatihan yang diberikan kepada karyawannya yang 

menyebabkan karyawan sulit melakukan pengembangan karir dan adapun 

jumlah karyawan yang mengikuti pelatihan sangat sedikit sehingga karyawan 

yang sudah melakukan pengembangan karir dari tahun ketahun semakin 

berkurang. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Syahredho (2016) yang berjudul 

“Pengaruh pengembangan karir, insentif, lingkungan kerja dan motivasi kerja 

terhadap kepuasan kerja dengan komitmen sebagai variabel intervening pada  

PT. Peputra Maha Jaya Pekanbaru” menjelaskan bahwa pengembangan karir 

berpengaruh positif signifikan secara langsung terhadap komitmen. 

Faktor lain yang mempengaruhi komitmen organisasional karyawan adalah 

pemberian insentif. Insentif merupakan salah satu cara yang tepat untuk 

meningkatkan komitmen organisasional karyawan. Insentif merupakan 

penghargaan atas dasar prestasi kerja yang tinggi yang merupakan rasa 

pengakuan dari pihak organsasi terhadap prestasi kerja karyawan dan konsitusi 

pada organisasi (Iswanda,2017). Tujuan insentif dimaksudkan sebagai sarana 

untuk meningkatkan komitmen organisasional karyawan dalam upaya 



mencapai tujuan-tujuan organisasi. Jika pemberian insentif tepat maka 

komitmen karyawan akan meningkat, sebaliknya jika pemberian insentif tidak 

tepat maka komitmen karyawan tidak akan sebaik yang diharapkan 

(Syahredho,2016). Penelitian yang dilakukan (Ginta,2016) menemukan bahwa 

pada variabel insentif memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan 

komitmen karyawan. Artinya, peningkatan pemberian insentif akan diiringi 

juga dengan meningkatnya komitmen karyawan. 

Insentif dibagi menjadi insentif keuangan dan non-keuangan (Luthans, 2015) 

membagi. Insentif keuangan dan non-keuangan secara bersama-sama saling 

membantu dalam menumbuhkan motivasi untuk semangat bekerja. Insentif 

keuangan merupakan bentuk penghargaan atau imbalan yang diberikan 

kepada karyawan dalam bentuk uang. Diberikan dalam bentuk uang karena 

uang tidak hanya memenuhi kebutuhan psikologis tetapi juga kebutuhan 

sosial individu. Insentif keuangan dapat datang dalam berbagai bentuk 

seperti: gaji pokok, kompensasi, asuransi, komisi, rencana pensiun, saham 

karyawan, lembur yang dibayar serta kompetisi dan kontes. Insentif non-

keuangan sering kali digunakan seorang manajer untuk memenuhi kebutuhan 

psikologis karyawan. Insentif non-keuangan biasanya diberikan dalam bentuk 

yang lebih memungkinkan otoritas seperti: penghargaan, pendidikan dan 

pelatihan, lingkungan kerja yang nyaman, promosi, keamanan dalam bekerja 

serta pelatihan dan pembangunan (Sirait, 2016). 

 

Hasil wawancara yang telah dilakukan kepada karyawan masalah yang di 

hadapi oleh karyawan yang terjadi pada PT. Varuna Tirta Prakasya Bandar 

Lampung dimana insentif dalam bentuk uang lembur yang diberikan 

perusahaan terkadang terlambat atau bahkan ada beberapa karyawan yang 

bekerja lembur tetapi tidak mendapatkan insentif sehingga, hal ini diduga 

mempengaruhi komitmen organisasional karyawan. Dalam hal ini tentu sangat 

besar hubungan dan pengaruhnya dalam pemberian insentif terhadap komitmen 

organisasional pada sebuah perusahaan, diantaranya adalah sebagai sumber 

motivasi kerja dalam meningkatkan tujuan suatu perusahaan (Agung, 2016). 



Hasil penelitian yang dilakukan oleh Iswanda (2017) yang berjudul “Pengaruh 

Komitmen Organisasi, Motivasi Dan Insentif Terhadap Kepuasan Kerja 

Karyawan Pada Pt. Surya Agrolika Reksa Singingi Hilir” menjelaskan bahwa 

Variabel komitmen organisasi, motivasi dan insentif secara simultan maupun 

secara parsial  berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja 

karyawan, 

Melihat situasi dan kondisi yang terjadi dari latar belakang masalah yang ada 

maka penulis mengangkat penelitian yang berjudul “PENGARUH 

PENGEMBANGAN KARIR DAN INSENTIF TERHADAP 

KOMITMEN ORGANISASIONAL PT. VARUNA TIRTA PRAKASYA 

BANDAR LAMPUNG”. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka 

rumusan dalam penelitian ini antara lain : 

1. Bagaimana pengaruh pengembangan karir terhadap komitmen 

organisasional PT. Varuna Tirta Prakasya Bandar Lampung? 

2. Bagaimana pengaruh insentif terhadap komitmen organisasional PT. 

Varuna Tirta Prakasya Bandar Lampung? 

3. Bagaimana pengaruh pengembangan karir dan insentif terhadap 

komitmen organisasional PT. Varuna Tirta Prakasya Bandar Lampung? 

 

1.3 Ruang Lingkup Penelitian 

Agar tujuan penelitian dapat tercapai, maka penulis membuat ruang lingkup 

penelitian sebagai berikut : 

 

1.3.1 Ruang Lingkup Subjek 

 Ruang lingkup subjek dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan 

PT. Varuna Tirta Prakasya Bandar Lampung. 

 



1.3.2 Ruang lingkup Objek 

Ruang lingkup objek dalam penelitian ini adalah pengembangan karir 

dan insentif karyawan PT. Varuna Tirta Prakasya Bandar Lampung. 

 

1.3.3 Ruang Lingkup Tempat 

Ruang lingkup tempat dalam penelitian ini adalah jalan jalan Amir 

Hamzah No. 18 Gotong Royong, Tanjung Karang Pusat, Bandar 

Lampung. 

 

1.3.4 Ruang Lingkup Waktu 

Waktu yang ditentukan untuk melaksanakan penelitian ini adalah pada 

bulan Oktober 2018 sampai selesai. 

 

1.3.5 Ruang Lingkup Ilmu Penelitian 

Ruang lingkup ilmu penelitian adalah ilmu manajemen sumber daya 

manusia yang meliputi pengembangan karir dan insentif. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah penelitian diatas maka tujuan penelitian ini, antara lain : 

1. Untuk menguji pengaruh pengembangan karir terhadap komitmen 

organisasional PT. Varuna Tirta Prakasya Bandar Lampung. 

2. Untukmenguji pengaruh insentif terhadap komitmen organisasional PT. 

Varuna Tirta Prakasya Bandar Lampung. 

3. Untuk menguji pengaruh pengembangan karir dan insentif terhadap 

komitmen organisasional PT. Varuna Tirta Prakasya Bandar Lampung. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain : 

1.5.1 Bagi Peneliti 

Sebagai penambah wawasan dalam upaya mengembangkan ilmu 

pengetahuanyang didapat selama proses pembelajaran akademik 

ataupun selama proses penelitian lapangan di PT.Varuna Tirta 

Prakasya Bandar Lampung.   



1.5.2 Bagi Perusahaan 

Untuk memberikan sarana dan masukan yang bermanfaat mengenai 

pendidikan dan lingkungan kerja di perusahaan sehingga dapat 

mengurangi terjadinya penyimpangan dan meningkatkan komitmen 

organisasional karyawan PT. Varuna Tirta Prakasya Bandar 

Lampung menjadi perusahaan terbaik di Lampung. 

 

1.5.3 Bagi Perguruan Tinggi 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi dan bahan 

kajian sebagai referensi tambahan bagi pembaca dan peneliti lain 

yang melakukan penelitian dengan jenis pembahasan yang sama. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

BAB I :  PENDAHULUAN  

  Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, ruang lingkup penelitian, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian dan sistematika penulisan mengenai pengaruh 

pengembangan karir dan insentif terhadap komitmen 

organisasional PT. Varuna Tirta Prakasya Bandar Lampung. 

BAB II :  LANDASAN TEORI 

  Pada bab ini menjelaskan landasan teori yang berisikan tentang 

masalah yang diteliti mengenai pengaruh pengembangan karir 

dan insentif terhadap komitmen organisasional PT. Varuna 

Tirta Prakasya Bandar Lampung. 

BAB III :  METODE PENELITIAN  

  Bab ini menguraikan tentang jenis penelitian, sumber data, 

metode pengumpulan data, populasi dan sampel, variabel 

penelitian, definisi operasional variabel, metode analisis data 

serta pengujian hipotesis mengenai pengaruh pengembangan 

karir dan insentif terhadap komitmen organisasional PT. 

Varuna Tirta Prakasya Bandar Lampung. 



BAB IV :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

  Dalam bab ini penulis menguraikan tantang hasil dan 

pembahasan mengenai hasil pengaruh pengembangan karir dan 

insentif terhadap komitmen organisasional PT. Varuna Tirta 

Prakasya Bandar Lampung. 

BAB V :  SIMPULAN DAN SARAN 

  Bab ini berisikan tentang simpulan dan saran-saran dari hasil 

penelitian mengenai pengaruh pengembangan karir dan 

insentif terhadap komitmen organisasional PT. Varuna Tirta 

Prakasya Bandar Lampung. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

 LANDASAN TEORI  

 

2.1 Pengembangan Karir 

Karir seorang karyawan adalah cerminan dari perkembangan dirinya secara 

individu dalam jenjang jabatan yang dapat dicapai selama masa kerja dalam 

organisasi yang bersangkutan. Maka dari itu suatu karir menunjukkan peran 

masing-masing orang atau status mereka dalam organisasi tersebut.  

 

Pengembangan karir menurut (Robbins, 2012) adalah suatu yang 

menunjukkan adanya peningkatan-peningkatan status seseorang dalam suatu 

organisasi dalam jalur karir yang telah ditetapkan dalam organisasi yang 

bersangkutan. Namun pengembangan karir seseorang dalam suatu organisasi 

tentunya tidak sama, karena amat tergantung dari berbagai faktor. Titik sentral 

untuk meniti karir pada dasarnya terletak pada 3 hal, yaitu:  

a. Kemampuan intelektual  

b. Kemampuan dalam kepemimpinan  

c. Kemampuan manajerial  

 

Ketiga hal tersebut senantiasa dibina oleh setiap karyawan atau anggota dalam 

suatu organisasi, terutama bagi para karyawan yang ingin maju dalam 

karirnya. Pengembangan karir merupakan suatu pendekatan yang dilakukan 

oleh perusahaan atau organisasi untuk menjamin orang-orang dalam 

organisasi tersebut. memiliki kualifikasi dan dan kemampuan serta 

pengalaman yang cocok dengan yang dibutuhkan oleh organisasi. Oleh karena 

itu perusahaan harus mengelola karir dan mengembangkannya dengan baik 

agar produktivitas karyawan tetap terjaga dan mampu mendorong karyawan 

untuk selalu melakukan hal yang terbaik. Pengelolaan dan pengembangan 

karir akan meningkatkan efektifitas dan kreatifitas sumber daya manusia 

dalam upaya mendukung perusahaan untuk mencapai tujuannya (Robbins, 

2012). 



2.1.1 Teori Pengembangan Karir 

Pengembangan karir didasarkan dari faktor bahwa seorang karyawan akan 

membutuhkan serangkaian pengetahuan, pelatihan dan mutasi kerja yang 

berkembang agar karyawan tersebut bekerja dengan baik di dalam suksesi 

posisi yang ditemui selama karirnya. Persiapan karir jangka panjang dari 

seorang karyawan untuk serangkaian posisi inilah yang biasa disebut 

sebagai pengembangan. (Luthans,2015). 

 

Dijelaskan bahwa pendidikan bertujuan untuk pengembangan individu, 

pelatihan bertujuan untuk merespon apa yang dikehendaki oleh organisasi, 

dan mutasi dalam hal ini membuat karyawan dapat bertindak sesuai dengan 

keinginan berdasarkan cara/prosedur yang telah ditetapkan. Melihat dari 

uraian-uraian diatas dapat diketahui bahwa metode pengembangan karir 

harus didasarkan pada sasaran organisasi yang ingin dicapai, yaitu:  

a. Meningkatkan pengetahuan tentang pekerjaan.  

b. Meningkatkan kemampuan pelatihan teknis dalam mengerjakan 

pekerjaan.  

c. Melakukan mutasi dalam memberikan pengalaman dan pengembangan 

terhadap suatu nuansa aktivitas kerja yang lebih maju.  

 

Sumber daya manusia dalam organisasi perlu dididik, dilatih dan dimutasi 

untuk mewujudkan efektivitas pengembangan karir. Maka dari itu dapat 

dipahami bahwa pengembangan karir dalam suatu perusahaan pada 

dasarnya dikembangkan atas empat fokus yaitu pendidikan, pelatihan, 

mutasi dan promosi jabatan. (Mathis dan Jackson,2012). 

 

2.1.2 Indikator Pengembangan Karir 

Pengembangan karir menurut (Robbins,2012) adalah suatu yang 

menunjukkan adanya peningkatan-peningkatan status seseorang dalam 

suatu organisasi dalam jalur karir yang telah ditetapkan dalam organisasi 

yang bersangkutan. Adapun indikator untuk mengukur pengembangan 



karir yang dapat diambil dari pengertian diatas dan sesuai dengan 

kebutuhan penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Kesempatan yang adil untuk mendapatkan kenaikan jabatan.  

2. Aturan yang jelas tentang kenaikan jabatan. 

3. Kemampuan pegawai sesuai dengan pekerjaan yang diberikan.  

4. Penghargaan yang diberikan untuk prestasi yang dihasilkan. 

 

2.2 Insentif 

Insentif merupakan salah satu bentuk penghargaan yang dikaitkan dengan 

prestasi kerja. Semakin tinggi prestasi kerja yang dimiliki karyawan maka 

semakin tinggi juga insentif yang akan diterima oleh karyawan tersebut. 

(Mangkunegara,2013). Insentif  adalah suatu penghargaan atas dasar 

prestasi kerja yang tinggi yang merupakan rasa pengakuan dari pihak 

organisasi terhadap prestasi kerja karyawan dan kontribusi terhadap 

organisasi. 

 

Tujuan utama dari insentif adalah untuk memberikan tanggung jawab dan 

dorongan kepada karyawan dalam rangka meningkatkan kualitas dan 

kuantitas hasil kerjanya, sedangkan bagi perusahaan insentif merupakan 

strategi untuk meningkatkan produktivitas dan efisiensi perusahaan dalam 

menghadapi persaingan yang semakin ketat dimana  produktivitas menjadi 

satu hal yang penting. (Rivai, 2014).  

 

Kepentingan karyawan dengan pemilik perusahaan dapat diselaraskan 

dengan menggunakan kompensasi berbasis insentif, karena pemberian 

insentif dimaksudkan untuk dapat meningkatkan produktivitas karyawan 

dan mempertahankan karyawan yang berprestasi untuk tetap berada dalam 

organisasi atau perusahaan. Insentif merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi prestasi kerja. Insentif juga dapat merangsang pegawai baru 

yang berkualitas untuk memasuki organisasi, mempertahankan pegawai 

yang ada serta meningkatkan produktivitas karyawan tersebut (Hariandja, 

2010). 



Insentif dibagi insentif menjadi insentif keuangan dan non-keuangan, 

Insentif keuangan dan non-keuangan secara bersama-sama saling membantu 

dalam menumbuhkan motivasi untuk semangat bekerja. Insentif keuangan 

merupakan bentuk penghargaan atau imbalan yang diberikan kepada 

karyawan dalam bentuk uang. (Luthans,2015). Diberikan dalam bentuk 

uang karena uang tidak hanya memenuhi kebutuhan psikologis tetapi juga 

kebutuhan sosial individu. Insentif keuangan dapat datang dalam berbagai 

bentuk seperti: gaji pokok, kompensasi, asuransi, komisi, rencana pensiun, 

saham karyawan, lembur yang dibayar serta kompetisi dan kontes. Insentif 

non-keuangan sering kali digunakan seorang manajer untuk memenuhi 

kebutuhan psikologis karyawan. Insentif non-keuangan biasanya diberikan 

dalam bentuk yang lebih memungkinkan otoritas seperti: penghargaan, 

pendidikan dan pelatihan, lingkungan kerja yang nyaman, promosi, 

keamanan dalam bekerja serta pelatihan dan pembangunan (Sirait, 2016). 

 

2.2.1 Indikator Insentif 

Pada umumnya para karyawan penjualan lebih menyukai cara bayaran atas 

dasar insentif, (Sirait, 2016). Maka disini akan dijelaskan secara ringkas 

tentang indikator insentif sebagai berikut : 

1. Gaji 

2. Komisi 

3. Kombinasi 

4. Sistem Upah Insentif (Kepemilikan saham dan pembagian laba). 

 

2.3 Komitmen Organisasional 

2.3.1 Pengertian Komitmen Organissaional 

Konsep komitmen organisasional berkaitan dengan tingkat keterlibatan 

orang dengan organisasi dimana mereka bekerja dan tertarik untuk tetap 

tinggal dalam organisasi tersebut. Komitmen organisasional sebagai suatu 

tingkatan dimana individu mengidentivikasi dan terlibat dengan 



organisasinya dan atau tidak ingin meninggalkannya. (Greenberg dan Baron, 

2014).  

 

Komitmen organisasional sering didefinisikan sebagai : (Luthas dalam 

Wibowo, 2014) : 

a. Sebuah keinginan kuat untuk tetap menjadi anggota organisasi tersebut. 

b. Keinginan untuk mendesak usaha pada tingkat tinggi atas nama 

organisasi. 

c. Keyakinan yang pasti dalam dan penerimaan atas nilai – nilai dan 

tujuan organisasi. 

 

Komitmen organisasional mempengaruhi apakah seorang pekerja tetap 

tinggal sebagai seorang anggota organisasi atau meninggalkan untuk 

pekerjaan lain. Dari pengertian maupun definisi Komitmen Organisasional 

dari para ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa Komitmen 

Organisasional adalah suatu sikap yang mencerminkan loyalitas pekerja 

pada organisasi dan merupakan suatu proses yang sedang berjalan melalui 

mana peserta organisasi menyatakan perhatian mereka terhadap organisasi 

dan kelanjutan keberhasilan dan kesejahteraan. 

 

2.3.2 Tipe Komitmen Organisasional 

Terdapat dua dimensi utama komitmen organisasional, yaitu : 

1. Rational Commitment, Mencernminkan bahwa pekerjaan memberikan 

pelayanan pada kepentingan financial,pengembangan dan professional 

individu. 

2. Emmotional Commitment, mencerminkan perasaan bahwa apa yang 

dilakukan seseorang adalah penting, berharga dan memberikan manfaat 

nyata bagi orang lain. 

Dimensi Komitmen menurut (Luthans, 2015) adalah : 

a. Affective Commitment, menyangkut pada keterkaitan emosional 

pekerjaan pada identifikasi dengan dan pelibatan dalam organisasi. 



b. Continuence Commitment, menyangkut komitmen berdasarkan pada 

biaya yang bersangkutan dengan pekerjaan dengan meninggalkan 

organisasi. 

c. Normative Commitment,  menyangkut perasaan pekerja atas kewajiban 

untuk tetap tinggal dengan organisasi karena itu merupakan yang 

terbaik untuk dilakukan. 

Makna komitmen organisasional sama dengan Affective Commitment, 

yaitu sebagai keterkaitan emosional pekerjaan,identifikasi dan keterlibatan 

dalam organisasi tersebut. Definisi ini menyinggung secara spesifik pada  

Affective Commitment karena merupakan keterikatan emosional dan 

perasaan kita tentang loyalitas pada organisasi. Organizational (Affective) 

Commitment berbeda dengan Continuence Commitment yang merupakan 

keterikatan kalkulatif. Pekerjaan mempunyai Continuence Commitment 

tinggi karena mereka tidak mengidentifikasi secara khusus dengan 

organisasi dimana mereka bekerja, tetapi merasa terikat untuk tetap disana 

karena terlalu mahal untuk keluar. Mereka memilih untuk tetap tinggal 

karena kalkulasi untuk tetap tingggal lebih tinggi dari pada nilai bekerja di 

tempat lain. (Mc Shane dan Vin Glinow dalam Wibowo, 2014). 

 

2.3.3 Membangun Komitmen Organisasional 

Komitmen organisasional didaapat dari bawahan dengan memenuhi 

kebutuhan pokok pekerja, member perhatian pada orang di semua tingkat, 

mempercayai dan dipercayai, mentoleransi individualitas dan menciprakan 

bebas kesalahan. (Heller dalam Wibowo,2014). 

Heller menganjurkan untuk mendapatkan komitmen pekerja dapat 

dilakukan dengan beberapa cara, yaitu : 

1. Memelihara kepercayaan 

Kualitas dan gaya kepemimpinan merupakan factor utama untuk 

mendapatkan kepercayaan dan komitmen pekerja. Kita harus 



membuat diri kita senyata mungkin dan menunjukan dapat dihubungi 

dan berkeinginan mendengarkan orang lain. Patut diingat bahwa untuk 

mendapatkan kepercayaan, kita harus mempercayai mereka yang 

bekerja. 

2. Memenangkan pikiran, semangat dan hati. 

Komitmen penuh dari bawahan tidak dapat direalisasikan sampai kita 

menunjukan kebutuhan psikologis, intelektual dan emosional pekerja. 

Dengan memberikan bobot yang seimbang dari ketiga factor tersebut 

memungkinkan kita memenangkan fikiran, semangat dan hati pekerja. 

3. Menjaga staff mempunya komitmen. 

Cara paling efektif menjaga komitmen pekerja adalah memperkaya 

pekerjaan dan memotivasi mereka. 

4. Menghargai keunggulan 

Pengakuan atas keunggulan merupakan masalah vital dalam 

memelihara komitmen dan kepuasan kerja pekerja. Dapat dilakukan 

dengan pemberian gaji, pemberian bonus, pengikutsertaan dalam 

pelatihan akhir pecan senior atau sekedar mengucapkan terima kasih. 

5. Bersikap positif. 

Untuk menciptakan lingkungan positif dalam organisasi dibangun 

dengan mutual trust, saling memepercayai dimana orang memastikan 

bahwa organisasi dapat mencapai apa yang diminta untuk dilakukan. 

 

2.3.4 Indikator – Indikator Komitmen Organisasional 

Menurut (Mowday dalam Ghoniyah dan Masurip, 2011) mengemukakan 

bahwa indikator komitmen organisasiol terdiri dari : 

1. Kepercayaan dan penerimaan dari nilai dan tujuan organisasi yang kuat. 

2. Kemauan untuk memberikan banyak usaha atas nama organisasi. 

3. Keinginan yang kuat untuk mempertahankan keanggotaan dalam 

organisasi. 

 

 



2.4 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No Nama 

Peneliti 

Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1 Syahredho  

(2016) 

 

Pengaruh Pengembangan 

Karir, Insentif, 

Lingkungan Kerja Dan 

Motivasi Kerja Terhadap 

Kepuasan Kerja Dengan 

Komitmen Sebagai 

Variabel Intervening 

Pada  PT. Peputra Maha 

Jaya Pekanbaru 

Pengembangan karir berpengaruh positif 

signifikan secara langsung terhadap komitmen, 

Insentif berpengaruh positif signifikan secara 

langsung terhadap komitmen, Lingkungan 

kerja berpengaruhpositif signifikan secara 

langsung dan terhadap komitmen. 

2 Iswanda 

(2017) 

Pengaruh Komitmen 

Organisasi, Motivasi Dan 

Insentif Terhadap 

Kepuasan Kerja 

Karyawan Pada PT. 

Surya Agrolika Reksa 

Singingi Hilir 

Hasil penelitian menunjukan bahwa Variabel 

komitmen organisasi, motivasi dan insentif 

secara simultan maupun secara parsial  

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja karyawan,  

3 Mohammad 

Nurhasan 

(2016) 

 

Pengaruh Motivasi Dan 

Insentif Terhadap Kinerja 

Karyawan Melalui 

Komitmen Organisasi 

Pada Senyum Media 

Stationary Jember 

Hasil penelitian ini yaitu pendidikan formal, 

lingkungan kerja dan pengalaman kerja secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja. Secara parsial variabel pendidikan 

formal dan lingkungan kerja tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja. Sedangkan 

variabel pengalaman kerja secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

4 Fadhilillah, 

(2016) 

Analisis Pengaruh 

Kompensasi, 

Pengembangan Karir, 

Dan Lingkungan Kerja 

Non Fisik Terhadap 

Komitmen 

Organisasional (Studi 

Pada PT. Windika Utama 

Semarang). 

Hasil penelitian menjelaskan variabel 

Kompensasi, Pengembangan Karir, Dan 

Lingkungan Kerja Non Fisik berpengauh 

signifikan Terhadap Komitmen Organisasional 

baik secara parsial maupun simultan. 

5 Ginta (2015)  Pengaruh Insentif Dan 

Komitmen Karyawan 

Terhadap Prestasi Kerja 

Hasil penelitian menunjukan secara bersama-

sama variabel Insentif Dan Komitmen 

Karyawan berpengaruh Terhadap Prestasi 

Kerja. Sedangkan secara parsial insentif 



No Nama 

Peneliti 

Judul Penelitian Hasil Penelitian 

berpengaruh Terhadap Prestasi Kerja. 

Sedangkan variabel Komitmen Karyawan 

tidak berpengaruh Terhadap Prestasi Kerja 

 

2.5 Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan tinjauan landasan teori dan penelitian terdahulu, maka dapat 

disusun suatu kerangka pemikiran dalam penelitian ini, seperti yang 

disajikan dalam gambar berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1  

Struktur Kerangka Pemikiran 

Permasalahan : 

1. Rendahnya komitmne 

organisasional 

karyawan  
 

2. Pendidikan karyawan 

PT. Varuna Tirta 

Prakasya Bandar 

Lampung. 
 

3. Sarana dan prasana 

yang tidak lengkap 

membuat karyawan 

merasa lingkungan 

kerjanya tidak 

kondusif. 

 

Rumusan Masalah : 

 

1. Bagaimana pengaruh pengembangan 

karir terhadap komitmen 

organisasional PT. Varuna Tirta 

Prakasya Bandar Lampung? 

2. Bagaimana pengaruh insentif 

terhadap komitmen organisasional 

PT. Varuna Tirta Prakasya Bandar 

Lampung? 

3. Bagaimana pengaruh pengembangan 

karir dan insentif terhadap komitmen 

organisasional PT. Varuna Tirta 

Prakasya Bandar Lampung? 

 

Variabel X1 

(Pengembangan 

Karir) 

 

Variabel X2 

(Insentif) 

 

Variabel Y 

(Komitmen 

Organisasional

) 

Analisis Data: 

Analisis Regresi Linier 

Berganda 
 

H1. Pengembangan karir berpengaruh terhadap komitmen organisasional 

PT. Varuna Tirta Prakasya Bandar Lampung 
 

H2. Insentif berpengaruh terhadap komitmen organisasional PT. Varuna 

Tirta Prakasya Bandar Lampung 
 

H3. Pengembangan karir dan insentif terhadap komitmen organisasional 

PT. Varuna Tirta Prakasya Bandar Lampung 

 



2.6    Pengembangan Karir terhadap Komitmen Organisasional 

Salah satu faktor terbentuknya komitmen kerja adalah faktor pengembangan 

karir. (Rue dan Byars,2016). Oleh karena itu perusahaan harus membuat 

sistem pengembangan karir sebaik-baiknya agar para karyawannya tetap 

termotivasi untuk bekerja dengan baik dan memiliki loyalitas yang tinggi 

terhadap perusahaan. Karyawan akan melihat pengembangan karir mereka 

berdasarkan pengalaman yang mereka dapat selama bekerja di perusahaan 

yang bersangkutan. Bagaimana karyawan memandang tanggung jawab, 

jabatan dan wewenang yang mereka miliki akan memepengaruhi tingkat 

komitmen mereka. Hal ini sesuai dengan pendapat (Siagian,2012) yang 

mengatakan bahwa jika para pegawai melihat dan menilai bahwa prospek 

karirnya dalam perusahaan cerah, maka akan terdorong untuk lebih 

produktif dalam bekerja, mempunyai motivasi yang kuat, loyal dan 

mempunyai komitmen kerja yang tinggi dalam perusahaan. 

 

Komitmen kerja yang tinggi akan dimiliki oleh pegawai, jika perusahaan 

menjanjikan dalam hal pengembangan terhadap karir, namun berbeda 

dengan perusahaan yang tidak menjanjikan pengembangan karir terhadap 

pegawainya. Maka dari itu pengembangan karir selain akan memacu 

motivasi karyawan juga akan membuat karyawan ingin tetap bekerja di 

perusahaan dan membantu perusahaan untuk mencapai tujuannya. 

 

2.7    Insentif terhadap Komitmen Organisasional 

Saat ini bagi perusahaan yang ingin tetap bersaing dengan para pesaingnya,  

komitmen karyawannya merupakan hal penting yang menjadi perhatian agar 

karyawan berkualitas yang mereka miliki tetap akan berjuang bersama 

untuk mencapai tujuan perusahaan.Terdapat banyak aspek yang dapat 

mempengaruhi komitmen para karyawan tersebut, salah satunya adalah 

pemberian insentif yang diberikan oleh perusahaan. Karyawan yang 

berkomitmen melakukan pekerjaan lebih baik dibandingkan dengan 

karyawan yang tidak berkomitmen dan organisasi dengan pekerja yang 

berkomitmen lebih baik secara finansial daripada organisasi yang tidak 



berkomitmen. (Bragg,2012). Banyak penelitian menunjukkan terdapat 

banyak jenis penghargaan yang dapat menyebabkan kinerja dan komitmen 

yang tinggi. Salah satu yang mendapat perhatian makin besar adalah 

penghargaan terhadap kenyataan bahwa banyak karyawan memiliki 

tanggung jawab atas pekerjaan dan keluarga, dan ketika organisasi 

membantu mereka menangani kewajiban tersebut komitmen mereka akan 

meningkat (Luthans, 2015). 

 

2.8    Pengembangan Karir dan Insentif terhadap Komitmen Organisasional 

Salah satu faktor terbentuknya komitmen kerja adalah faktor pengembangan 

karir dan pemberian insentif. (Rue dan Byars,2016). Oleh karena itu 

perusahaan harus membuat sistem pengembangan karir sebaik-baiknya agar 

para karyawannya tetap termotivasi untuk bekerja dengan baik dan memiliki 

loyalitas yang tinggi terhadap perusahaan. Karyawan akan melihat 

pengembangan karir mereka berdasarkan pengalaman yang mereka dapat 

selama bekerja di perusahaan yang bersangkutan. bahwa karyawan yang 

berkomitmen melakukan pekerjaan lebih baik dibandingkan dengan 

karyawan yang tidak berkomitmen dan organisasi dengan pekerja yang 

berkomitmen lebih baik secara finansial daripada organisasi yang tidak 

berkomitmen. 

 

2.9    Pengembangan Hipotesis  

hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, di 

mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 

pertanyaan. (Sugiyono,2016). Sesuai dengan variable–variabel yang akan 

diteliti maka hipotesis yang akan diajukan dalan penelitian ini adalah : 

 

H1: Diduga pengembangan karir berpengaruh terhadap komitmen 

organisasional PT. Varuna Tirta Prakasya Bandar Lampung. 

H2 : Diduga insentif berpengaruh terhadap komitmen organisasional PT. 

Varuna Tirta Prakasya Bandar Lampung 



H3 :   Diduga pengembangan karir dan insentif berpengaruh terhadap 

komitmen organisasional PT. Varuna Tirta Prakasya Bandar 

Lampung. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian  

Jenis penelitian adalah suatu proses pengumpulan dan analisis data yang 

dilakukan secara sistematis dan logis untuk mencapai tujuan tertentu. Jenis 

penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah penelitian kuantitatif, 

sebagaimana dikemukakan oleh (Sugiyono, 2016) penelitian kuantitatif 

adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan 

data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif 

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode asosiatif, dimana metode 

asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan 

sebab akibat antara satu variabel independen (bebas) yaitu pengembangan 

karir (X1) dan insentif (X2) dengan variabel dependen (terikat) yaitu 

komitmen organisasional (Y). 

3.2 Sumber data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi : 

1. Data Primer  

Menurut (Sugiyono, 2016) data primer adalah sumber data yang 

langsung memberikan data kepada pengumpul data. Penelitian dalam 

hal ini data yang diperoleh berupa hasil jawaban pada kuisioner 

peleitian yang diberikan pada karyawan. Penelitian primer 

membutuhkan data atau informasi dari sumber pertama, baisanya kita 

sebut dengan responden. Data atau informasi diperoleh melalui 

pertanyaan tertulis dengen menggunakan kuesioner. Jenis data yang 

digunakan adalah data dari hasil jawaban di PT. Varuna Tirta Prakasya 

Bandar Lampung.  

 

 



2. Data Sekunder 

Menurut (Sugiyono, 2016) data sekunder merupakan sumber data yang 

yang memberikan data kepada pengumpul. Penelitian ini juga 

menggunakan data-data dalam bentuk publikasi baik dari lembaga-

lembaga terkait. Data sekunder yang digunakan berupa  jurnal – jurnal 

penelitian terdahulu serta buku – buku yang berhubungan dengan 

pengembangan karir, insentif dan komitmen organisasional. 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Adapun metode yang di gunakan dalam penelitian ini ialah dengan teknik 

Penelitian Lapangan (Field Research). Teknik ini dilakukan dengan cara 

turun secara langsung ke lapangan penelitian untuk memperoleh data-data 

berkaitan dengan kebutuhan penelitian, data tersebut diperoleh dengan cara: 

3.3.1 Studi Kepustakaan (library research) dalam penelitian ini menggunakan 

Jurnal – Jurnal penelitian terdahulu serta buku – buku yang berhubungan 

dengan pengembangan karir, insentif dan komitmen organisasional. 

3.3.2 Studi Lapangan (field reasearch) dalam penelitian ini dilakukan dengan 

penyebaran kuesioner penelitian. Kuesioner yang digunakan oleh peneliti 

dalam penelitian ini menggunakan penilaian berdasarkan skala likert.  

 

Skala pengukuran dalam penelitian ini menggunakan skala likert dengan 

bobot penilaian sebagai berikut : 

Tabel 3.1 

Perhitungan menggunakan skala likert 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Kurang Setuju (KS) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

                    Sumber : Sugiyono (2016, p.94) 

 



3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi 

Menurut (Sugiyono, 2016) populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah seluruh karyawan di PT. Varuna Tirta Prakasya Bandar 

Lampung berjumlah 39 orang. 

3.4.2 Sampel  

Menurut (Sugiyono, 2016) sampel adalah sebagian dari jumlah dan   

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar 

dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada 

populasi, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang di ambil dari 

populasi itu. Sehingga penelitian tersebut merupakan penelitian 

populasi. Berdasarkan jumlah populasi yang terdapat pada PT. Varuna 

Tirta Prakasya Bandar Lampung maka metode pengambilan sampel 

dalam penelitian ini adalah nonprobality sampling dengan 

menggunakan teknik sampling jenuh dimana semua anggota populasi 

dijadikan sampel yaitu 39 karyawan yang dimana kepala cabang tidak 

termasuk dalam jumlah sampel karyawan dari PT Varuna Tirta 

Prakasya Bandar Lampung. Teknik sampling jenuh adalah teknik 

penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai 

sampel. 

3.5 Variabel Penelitian 

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa 

saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh 

informasi tentang hal tersebut, kemuadian ditarik kesimpulannya. 

(Sugiyono, 2016). 

 

 



a. Variabel bebas / independen  

Variabel bebas atau independen adalah variabel yang mempengaruhi 

atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 

dependen (terikat). Dalam penelitian ini adalah pengembangan karir 

(X1) dan insentif (X2). 

 

b. Variabel terikat / dependen 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat, karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini variabel 

terikat adalah komitmen organisasional (Y). 

 

3.6 Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel bertujuan untuk menjelaskan makna variabel 

yang sedang di teliti. Menurut (Riduwan dan Kuncoro,2010) memberikan 

pengertian tentang definisi operasional adalah unsur peneliti yang 

memberitahukan bagaimana cara mengukur suatu variabel, dengan kata lain, 

definisi operaasional adalah semacam petunjuk pelaksanaan bagaimana cara 

mengukur suatu variabel:  

Tabel 3.3 

Definisi Konsep dan Operasional Variabel 

Variabel Definisi konsep 
Definisi 

Operasional 
Indikator Skala 

Pengembang

an Karir 
(X1) 

Pengembangan karir 

menurut 

(Robbins,2012) adalah 

suatu yang 

menunjukkan  

adanya peningkatan-

peningkatan status 

seseorang dalam suatu 

organisasi dalam jalur 

karir yang telah 

ditetapkan dalam 

organisasi yang 

bersangkutan. 

Peningkatan/ 

kenaikan 

jabatan bagi 

karyawan PT. 

Varuna Tirta 

Prakasya 

Bandar 

Lampung yang 

telah 

ditetapkan 

dalam 

perusahaan. 

1.  Kesempatan yang 

adil untuk 

mendapatkan 

kenaikan jabatan. 

2.  Aturan yang jelas 

tentang kenaikan 

jabatan. 

3.  Kemampuan 

pegawai sesuai 

dengan pekerjaan 

yang diberikan 

4.  Penghargaan 

yang diberikan 

untuk prestasi 

yang dihasilkan 

Likert 



 

(Robbins,2012) 

 

 

Insentif 

(X2) 

Insentif  merupakan 

pemberian uang di 

luar gaji yang 

dilakukan oleh  

pemimpin  organisasi  

sebagai pengakuan  

terhadap  kinerja  

karyawan  kepada  

perusahaan.  Apabila  

insentif  yang 

diberikan  perusahaan  

sudah  tepat,  maka 

insentif yang 

diberikan akan 

meningkatkan kinerja 

karyawan tersebut  

(Masruli, 2015) 

Insentif yang 

PT. Varuna 

Tirta Prakasya 

Bandar 

Lampung 

berikan kepada 

karyawan yang 

berprestasi 

agar dapat 

meningkatkan 

kinerja 

karyawan 

tersebut 

1. Gaji 

2. Komisi 

3. Kombinasi 

 

(Sirait, 2016). 

 

Likert 

Komitmen 

Organisasio

nal  

(Y) 

Menurut Mowday 

dalam Ghoniyah dan 

Masurip (2011) 

mendefinisikan bahwa 

komitmen 

organisasional 

merupakan 

keterlibatan karyawan 

dalam loyalitasnya 

pada organisasi, 

kesediaan untuk 

mengarahkan usaha, 

tujuan dan nilai 

sejalan dengan 

organisasi dan 

keinginan untuk 

mempertahankan 

keanggotaannya 

dalam organisasi. 

Keterlibatan 

karyawan 

dengan 

organisasinya 

dalam PT. 

Varuna Tirta 

Prakasya 

Bandar 

Lampung 

untuk bekerja 

dan tertarik 

untuk tetap 

tinggal dalam 

organisasi 

tersebut. 

1. Kepercayaan dan 

penerimaan dari 

nilai dan tujuan 

organisasi yang 

kuat. 

2. Kemauan untuk 

memberikan 

banyak usaha atas 

nama organisasi. 

3. Keinginan yang 

kuat untuk 

mempertahankan 

keanggotaan 

dalam organisasi. 

Ghoniyah dan 

Masurip, (2011) 

 

Likert 

Sumber : Data diolah 2018 

 



3.7 Uji Persyaratan Instrumen 

Pada variabel ini yang di ukur adalah Variabel (independen) X yaitu 

pengembangan karir (X1), insentif (X2), dan Variabel (dependen) (Y) 

komitmen organisasional. Uji persyaratan instrumen penelitian menguji 

validitas dan reliabilitas. 

3.7.1 Uji Validitas  

Instrumen dikatakan valid apabila instrumen tersebut bisa mengukur apa 

yang hendak di ukur. Menurut (Sugiono,2016) Validitas adalah alat ukur 

yang digunakan dalam pengukuran, instrumen dinyatakan valid berarti 

instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya 

diukur. Untuk mengukur tingkat validitas dalam penelitian ini digunakan 

rumus korelasi produk moment, di olah menggunakan program SPSS 21 

dengan kriteria sebagai berikut :  

 

                                     
  ∑   ∑  ∑ 

√{  ∑     ∑      ∑     ∑   }
  

 

Dimana : 

R = korelasi antara variabel X dan Y 

n = jumlah responden 

X = jumlah skor item 

Y = jumlah skor total seluruh item  

 

Kriteria pengujian : 

a. Bila r hitung> r tabel  maka instrumen valid 

Bila r hitung< r tabel  maka instrumen tidak valid 

b. Penjelasan dan kesimpulan dari butir 1 dan 2 dengan 

membandingkan 

antara r hitung dengan r tabel dan probabilitas (sig) dengan r tabel 

maka akan disimpulkan instrumen tersebut dinyatakan valid atau 

sebaliknya. 

 



c. Jika sig   alpha 0,05 maka instrumen tidak valid 

Jika sig   alpha 0,05 maka instrumen valid  

d. Pengujian validitas instrumen dilakukan melalui program spss 

20.0 

Jika hasil analisis menunjukan nilai sig < alpha 0,05, maka butir 

item tersebut dinyatakan valid dan dapat dipakai untuk penelitian, 

tetapi apabila  sig > alpha 0,05 maka pengukuran tersebut tidak 

valid.  

 

3.7.2 Uji Reliabilitas  

Menurut (Sugiono,2016) pengujian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh 

mana mengukur data memberikan hasil relatif konsisten bila dilakukan 

pengukuran ulang pada subjek yang sama, fungsi dari uji reliabilitas adalah 

mengetahui sejauh mana keadaan alat ukur atau kuesioner (angket) tersebut. 

Hasil penelitian yang reliabel bila terdapat kesamaan data dalam waktu yang 

berbeda, instrumen yang reliabel berarti instrumen yang bila digunakan 

beberapa kali untuk mengukur objek yang sama akan menghasilkan data 

yang sama, uji reliabilitas kuesioner menggunakan prosedur yang sama 

dengan uji validitas. Reliabel artinya konsisten atau stabil, suatu alat ukur 

dikaitkan reliabel apabila hasil alat ukur tersebut konsisten sehingga dapat 

dipercaya.Penelitian ini, menggunakan pengolahan data yang dilakukan 

dengan bantuan program SPSS 21.0 (Statistical Program and Service 

Solution). Uji reliabilitas menggunakan rumus alphacronbach yaitu : 

 
    [

 
   

][  
∑   

  
]
 

 

Dimana: 
    = Reliabilitas instrument 

K = Banyaknya soal 
∑    = Jumlah skor varian item 

    = Varians total 

 

Selanjutnya untuk menginterpresentasikan besarnya nilai r alpha cronbach 

pada interpretasi r dibawah ini : 



Tabel 3.4 

Interpretasi nilai r 

Interval koefisien r Interpretasi 

0,800 – 1,00 Sangat Tinggi 

0,600 – 0,800 Tinggi 

0,400 – 0,600 Cukup 

0,200 – 0,400 Rendah 

0,000 – 0,200 Sangat Rendah 

   Sumber : (Sugiyono,2016). 

3.8 Uji Persyaratan Analisis Data 

3.8.1 Uji Linieritas 

Uji linearitas digunakan untuk melihat apakah spesifikasi model yang 

digunakan sudah benar atau tidak. Ada beberapa uji linieritas yang 

dapat dilakukan salah satunya dengan compare means. 

Rumusan Hipotesis : 

Ho: model regresi berbentuk linier. 

  Ha: model regresi tidak berbentuk linier. 

 

Kriteria Pengambilan keputusan 

Jika probabilitas (Sig) < 0,05 (Alpha) maka Ho ditolak. 

  Jika probabilitas (Sig) > 0,05 (Alpha) maka Ho diterima. 

Penjelasan dan kesimpulan dari butir 1 dan 2, dengan 

membandingkan nilai probabilitas (sig) > 0,05 atau sebaliknya 

maka variabel X linier atau tidak linier. 

 

3.8.2 Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas untuk membuktikan atau menguji ada tidaknya 

hubungan yang linier antara variabel bebas satu dengan variabel bebas 

lainnya. Jika terjadi korelasi diantara variabel independen, maka 

terdapat problem multikolinieritas. Model regresi yang baik 

seharusnya tidak ada korelasi diantara variabel indepedent. 

Kriteria pengujian: 

1. Ho : tidak terdapat hubungan antar variabel independen. 



 Ha :  terdapat hubungan antar variabel independen. 

2. Jika nilai VIF ≥ 10 maka ada gejala multikolineritas. 

 Jika nilai VIF ≤ 10 maka tidak ada gejala multikolineritas. 

3. Jika nilai tolerance < 0,1 maka ada gejala multikolineritas. 

 Jika nilai tolerance> 0,1 maka tidak ada gejala multikolineritas. 

4. Pengujian multikolinieritas dilakukan melalui program SPSS 21. 

 

 

3.9 Metode Analisis Data 

3.9.1 Analisis Regresi Linier Berganda  

Analisis regresi linier berganda merupakan pengembangan dari 

analisis regresi sederhana. Kegunaanya, yaitu untuk meramalkan 

nilai variabel terikat (Y) apabila variabel bebasnya (X) dua atau 

lebih. Analisis regresi ganda adalah alat untuk meramalkan nilai 

pengaruh dua variabel bebas atau lebih terhadap satu variabel terikat 

(untuk membuktikan ada tidaknya hubungan fungsional atau 

hubungan kausal antara dua atau lebih variabel bebas.  

Y = a +b1 X1 + b2 X2 

Keterangan :  

Y = Komitmen Organisasional 

X1 = Pengembangan Karir 

X2 = Insentif  

a = Konstanta 

b1, b2  = Koefisien regresi 

3.10 Pengujian Hipotesis  

3.10.1 Uji t 

Uji pasrial (uji t) yaitu untuk menguji bagaimana pengaruh masing-

masing variabel bebasnya secara sendiri-sendiri terhadap variabel 

terikatnya. Uji ini dapat dilakukan dengan membandingkan t hitung 

dengan t tabel atau dengan melihat kolom signifikansi pada masing-

masing t hitung. 



Kriteria pengujian dilakukan dengan cara : 

a. Jika nilai hitungt > tabelt maka Ho ditolak. 

Jika nilai hitungt < tabelt maka Ho diterima. 

 

b. Jika nilai sig < 0,05 maka Ho ditolak. 

Jika nilai sig > 0,05 maka Ho diterima.  

 

3.10.2 Uji F 

Uji simultan (uji F) dengan uji serentak atau uji model / uji anova, 

yaitu uji untuk melihat bagaimanakah pengaruh semua variabel 

bebasnya secara bersama-sama terhadap variabel terikatnya. Atau 

untuk menguji apakah model regresi yang kita buat baik / signifikan 

atau tidak baik / non signifikan.  

Kriteria pengujian dilakukan dengan cara: 

1. Membandingkan hasil perhitungan F dengan kriteria sebagai 

berikut : 

a. Jika nilai                 maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

b. Jika nilai                 maka Ho diterima Ha ditolak. 

2. Menentukan nilai titik kritis untuk F tabel pada     = k dan     = 

n-k-l. 

3.Menentukan dan membandingkan probabilitas (sig.) dengan nilai α 

(0,05) dengan kriteria sebagai berikut : 

a. Jika nilai sig < 0,05 maka Ho ditolak. 

b. Jika nilai sig > 0,05 maka Ho diterima. 

4. Menentukan kesimpulan dari hasil uji hipotesis. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Deskripsi Data 

Deskripsi data yang merupakan gambaran yang akan digunakan untuk proses 

selanjutnya yaitu menguji hipotesis. Hal ini dilakukan untuk mendeskripsikan 

atau menggambarkan kondisi responden yang menjadi objek dalam penelitian 

ini dilihat dari karakteristik responden antara lain jenis kelamin, usia, masa 

kerja dan tingkat pendidikan. 

4.1.1 Deskripsi Karakteristik Responden 

Dalam penelitian ini untuk membuktikan hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini, telah dilakukan penelitian terhadap karyawan PT. Varuna 

Tirta Prakasya Bandar Lampung berjumlah 39 orang. Untuk mengetahui 

data jenis kelamin responden, dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

             Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah (Orang) Persentase (%) 

1 Laki-laki 24 61,5 

2 Perempuan 15 38,5 

Total 39 100 

               Sumber : Hasil data diolah tahun 2019 

Dari tabel 4.1 karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 

diketahui bahwa jumlah tertinggi yaitu laki-laki artinya karyawan PT. 

Varuna Tirta Prakasya Bandar Lampung didominasi oleh jenis kelamin 

laki-laki sebanyak 24 orang. 
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Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

No Usia (tahun) Jumlah (orang) Persentase (%) 

1 20 – 30 19 48,7 

2 31 – 40 13 33,3 

3 41 – 50 7 17,9 

Total 39 100 

  Sumber : Hasil data diolah tahun 2019 

Berdasarkan tabel 4.2 karakteristik responden berdasarkan usia diketahui 

usia 20-30 tahun menempati tingkat tertinggi artinya karyawan PT. 

Varuna Tirta Prakasya Bandar Lampung didominasi oleh karyawan yang 

berusia 20-30 tahun sebanyak 19 orang. 

 

Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 

No Pendidikan  Jumlah (orang) Persentase (%) 

1 SMA 7 17.9 

2 Sarjana 24 61.5 

3 Pascasarjana 8 20.5 

Total 39 100 

Sumber : Hasil data diolah tahun 2019 

 

Berdasarkan tabel 4.3 karakteristik berdasarkan pendidikan diketahui 

pendidikan Sarjana menempati tingkat tertinggi artinya karyawan PT. 

Varuna Tirta Prakasya Bandar Lampung didominasi oleh karyawan yang 

pendidikannya sarjana sebanyak 24 orang. 

 

Tabel 4.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja  

No Pendidikan  Jumlah (orang) Persentase (%) 

1 0 – 3 tahun 19 48.7 

2 4 – 7 tahun 10 25.6 

3 7 – 10 tahun 6 15.4 

4 >10 tahun 4 10.3 

Total 39 100 

Sumber : Hasil data diolah tahun 2019 
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Berdasarkan tabel 4.4 karakteristik berdasarkan masa kerja diketahui 

masa kerja selama 0 – 3 tahun menempati tingkat tertinggi artinya 

karyawan PT. Varuna Tirta Prakasya Bandar Lampung didominasi oleh 

karyawan yang masa kerjanya selama 0 – 3 tahun sebanyak 19 orang.  

 

4.1.2 Deskripsi Variabel Penelitian 

Hasil jawaban mengenai kuesioner yang disebar kepada 39 responden 

sebagai berikut :  

Tabel 4.5 Hasil Jawaban Responden Variabel Pengembangan Karir (X1) 

 

 

No 

 

 

Pernyataan 

Jawaban 

SS (5) S (4) KS (3) TS (2) STS (1) 

F % F % F % F % F % 

1 Saya memiliki 

kesempatan yang 

sama untuk 

meningkatkan karir. 

4 10.3 21 53.8 13 33.3 1 2.6 0 0 

2 Saya yang berprestasi 

dapat diusulkan oleh 

atasan untuk 

dipromosikan ke 

jabatan yang lebih 

tinggi 

11 28.2 16 41.0 11 28.2 1 2.6 0 0 

3 Saya ingin selalu 

berkarya dalam 

organisasi sampai 

batas waktu saya yaitu 

pensiun 

13 33.3 16 41.0 9 23.1 1 2.6 0 0 

4 Adanya bimbingan 

kepada saya untuk 

mengembangkan karir 

13 33.3 15 38.5 10 25.6 1 2.6 0 0 

5 Sesama rekan kerja 

saling mendukung 

demi peningkatan 

karir di perusahaan 

12 30.8 13 33.3 13 33.3 0 0 1 2.6 

6 Adanya kesempatan 

untuk meningkatkan 

potensi yang dimiliki 

13 33.3 12 30.8 11 28.2 3 7.7 0 0 

7 Saya dapat selalu 

meningkatkan 

karirnya setinggi 

2 5.1 11 28.2 17 43.6 7 17.9 2 5.1 



38 
 

mungkin hingga pucak 

karir 

8 Pendidikan yang saya 

peroleh mampu 

mengembangkan karir 

saya 

15 38.5 13 33.3 9 23.1 2 5.1 0 0 

Sumber : Hasil data diolah tahun 2019 

Dari tabel 4.5 diperoleh jawaban atas beberapa pernyataan yang diajukan 

ke 39 responden, pernyataan 8 mengenai “Pendidikan yang saya peroleh 

mampu mengembangkan karir saya” mendapat respon tertinggi dengan 

jawaban sangat setuju yaitu sebanyak 15 orang atau 38,5%. Sedangkan 

pernyataan 7 mengenai “Saya dapat selalu meningkatkan karirnya setinggi 

mungkin hingga pucak karir” mendapat respon terendah dengan jawaban 

sangat setuju sebanyak 2 orang atau 5,1%.  

 

                 Tabel 4.6 Hasil Jawaban Responden Insentif (X2) 

 

 

No 

 

 

Pernyataan 

Jawaban 

SS (5) S (4) KS (3) TS (2) STS (1) 

F % F % F % F % F % 

1 Saya akan bekerja 

lebih giat, untuk 

mendapatkan 

tambahan gaji 

15 38.5 14 35.9 9 23.1 1 2.6 0 0 

2 Keadilan 

pemberian gaji 

sesuai dengan 

tugas dan jabatan 

yang di emban 

13 33.3 14 35.9 10 25.6 2 5.1 0 0 

3 Adanya komisi 

mampu 

meningkatkan 

semangat saya 

dalam 

melaksanakan 

tugas 

0 0 14 35.9 15 38.5 10 25.6 0 0 

4 Komisi yang tinggi 

membuat saya 

lebih bertanggung 

jawab untuk selalu 

9 23.1 14 35.9 15 38.5 0 0 1 2.6 
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mencapai target 

5 Ketika saya 

memiliki prestasi 

kerja yang baik 

maka penghasilan 

saya menjadi lebih 

tinggi 

15 38.5 13 33.3 9 23.1 2 5.1 0 0 

6 Dengan menjual 

lebih banyak 

barang, saya akan 

memperoleh 

tambahan 

pendapatan. 

1 2.6 15 38.5 19 48.7 3 7.7 1 2.6 

7 Sistem upah 

insentif membuat 

saya menjadi 

antusias dalam 

peningkatan 

pencapaian omset 

perusahaan 

1 2.6 14 35.9 17 43.6 6 15.4 1 2.6 

8 Sistem upah 

insentif mendorong 

saya memberikan 

kinerja terbaik 

sehingga dapat 

meningkatkan 

keuntungan bagi 

perusahaan. 

3 7.7 17 43.6 15 38.5 4 10.3 0 0 

Sumber : Hasil data diolah tahun 2019 

Dari tabel 4.6 diperoleh jawaban atas beberapa pernyataan yang diajukan 

ke 39 responden pernyataan 1 mengenai “Saya akan bekerja lebih giat, 

untuk mendapatkan tambahan gaji” mendapat respon tertinggi yaitu 15 

orang atau 38,5% dengan menjawab sangat setuju, sedangkan pernyataan 3 

mengenai “Adanya komisi mampu meningkatkan semangat saya dalam 

melaksanakan tugas” mendapat respon terendah dengan jawaban sangat 

setuju sebanyak 0 orang atau 0%. 
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Tabel 4.7 Hasil Jawaban Responden Komitmen Organisasional (Y) 

 

 

No 

 

 

Pernyataan 

 

Jawaban 

SS (5) S (4) KS (3) TS (2) STS (1) 

F % F % F % F % F % 

1 Karyawan PT. 

Varuna Tirta 

Prakasya dapat 

dipercaya dalam 

menyelesaikan 

pekerjaannya.  

1 2.6 10 25.6 22 56.4 4 10.3 2 5.1 

2 PT. Varuna Tirta 

Prakasya memiliki 

kemauan dan 

usaha atas tujuan 

organisasi. 

3 7.7 12 30.8 18 46.2 6 15.4 0 0 

3 Karyawan 

menghabiskan 

waktunya untuk 

bekerja pada PT. 

Varuna Tirta 

Prakasya 

3 7.7 13 33.3 18 46.2 5 12.8 0 0 

4 Karyawan dengan 

bangga dalam 

menjalankan tugas 

yang telah 

diberikan oleh PT. 

Varuna Tirta 

Prakasya 

4 10.3 15 38.5 16 

 

41.0 3 7.7 1 2.6 

5 Karyawan sangat 

loyal pada PT. 

Varuna Tirta 

Prakasya 

2 5.1 9 23.1 22 56.4 4 10.3 2 5.1 

6 Karyawan tidak 

memiliki 

keinginan untuk 

meninggalkan PT. 

Varuna Tirta 

Prakasya 

3 7.7 12 30.8 18 46.2 6 15.4 0 0 

7 Sadar bahwa 

komitmen adalah 

hal yang harus 

saya lakukan 

7 

 

17.9 14 35.9 15 38.5 3 7.7 0 0 

8 Masih ada 2 5.1 11 28.2 17 43.6 7 17.9 2 5.1 
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tanggung jawab 

jika saya ingin 

keluar 
9 Merasa berat jika 

meninggalkan 

organisasi 

meskipun sangat 

ingin sekali 

4 10.3 10 25.6 19 48.7 4 10.3 2 5.1 

10 Merasa masalah 

yang terjadi di 

organisasi menjadi 

permasalahan saya 

juga 

4 10.3 12 30.8 17 43.6 6 15.4 0 0 

Sumber : Hasil data diolah tahun 2019  

Dari tabel 4.7 diperoleh jawaban atas beberapa pernyataan yang diajukan 

ke 39 responden pernyataan 7 mengenai “Sadar bahwa komitmen adalah 

hal yang harus saya lakukan” mendapat respon tertinggi dengan jawaban 

sangat setuju yaitu sebesar 7 orang atau 17,9%, sedangkan pernyataan 1 

mengenai “Karyawan PT. Varuna Tirta Prakasya Bandar Lampung dapat 

dipercaya dalam menyelesaikan pekerjaannya” mendapat respon terendah 

dengan jawaban sangat setuju sebanyak 1 orang atau 2,6%. 

 

4.2 Hasil Uji Persyaratan Instrumen 

4.2.1 Hasil Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan dengan menggunakan kolerasi product moment. 

Uji validtas ini dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS 20.0 . 

Kriteria pengujian untuk uji validitas ini adalah : 

Apabila rhitung > rtabel  maka valid 

Apabila rhitung < rtabel  maka tidak valid. 

Atau  

Bila probabilitas (sig) < 0,05 maka instrument valid 

Bila probabilitas (sig) > 0,05 maka instrument tidak valid 

Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh data sebagai berikut : 
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Tabel 4.8 Hasil Uji Validitas Variabel Pengembangan Karir (X1) 

Butir 

Pernyataan 

Sig Alpha Kondisi Keterangan 

Pernyataan 1 0,000 0,05 Sig < 0,05 Valid 

Pernyataan 2 0,001 0,05 Sig < 0,05 Valid 

Pernyataan 3 0,000 0,05 Sig < 0,05 Valid 

Pernyataan 4 0,000 0,05 Sig < 0,05 Valid 

Pernyataan 5 0,000 0,05 Sig < 0,05 Valid 

Pernyataan 6 0,000 0,05 Sig < 0,05 Valid 

Pernyataan 7 0,008 0,05 Sig < 0,05 Valid 

Pernyataan 8 0,000 0,05 Sig < 0,05 Valid 

Sumber : Hasil data diolah tahun 2019 

Berdasarkan pada tabel 4.8 hasil uji validitas untuk variabel 

pengembangan karir (X1) sebanyak 8 pernyataan diperoleh nilai Sig < 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa semua butir pernyataan variabel 

pengembangan karir (X1) dinyatakan valid. 

Tabel 4.9 Hasil  Uji Validitas Variabel Insentif (X2) 

Butir 

Pernyataan 

Sig Alpha Kondisi Keterangan 

Pernyataan 1 0,015 0,05 Sig < 0,05 Valid 

Pernyataan 2 0,010 0,05 Sig < 0,05 Valid 

Pernyataan 3 0,027 0,05 Sig < 0,05 Valid 

Pernyataan 4 0,001 0,05 Sig < 0,05 Valid 

Pernyataan 5 0,026 0,05 Sig < 0,05 Valid 

Pernyataan 6 0,027 0,05 Sig < 0,05 Valid 

Pernyataan 7 0,015 0,05 Sig < 0,05 Valid 

Pernyataan 8 0,010 0,05 Sig < 0,05 Valid 

Sumber : Hasil data diolah tahun 2019 

Berdasarkan tabel 4.9 hasil uji untuk pernyataan variabel insentif (X2) 

sebanyak 8 pernyataan diperoleh nilai Sig < 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa semua butir pernyataan variabel insentif (X2) 

dinyatakan valid. 
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Tabel 4.10 Hasil  Uji Validitas Variabel Komitmen organisasional (Y) 

Butir 

Pernyataan 

  rhitung rtabel Kondisi Keterangan 

Pernyataan 1 0,036 0,05 Sig < 0,05 Valid 

Pernyataan 2 0,000 0,05 Sig < 0,05 Valid 

Pernyataan 3 0,000 0,05 Sig < 0,05 Valid 

Pernyataan 4 0,000 0,05 Sig < 0,05 Valid 

Pernyataan 5 0,000 0,05 Sig < 0,05 Valid 

Pernyataan 6 0,000 0,05 Sig < 0,05 Valid 

Pernyataan 7 0,000 0,05 Sig < 0,05 Valid 

Pernyataan 8 0,000 0,05 Sig < 0,05 Valid 

Pernyataan 9 0,036 0,05 Sig < 0,05 Valid 

Pernyataan 10 0,000 0,05 Sig < 0,05 Valid 

Sumber : Hasil data diolah tahun 2019 

Berdasarkan tabel 4.10 hasil uji untuk pernyataan variabel komitmen 

organisasional (Y) sebanyak 10 pernyataan diperoleh nilai Sig < 0,05  

sehingga dapat disimpulkan bahwa semua butir pernyataan variabel 

komitmen organisasional (Y) dinyatakan valid. 

    4.2.2 Hasil Uji Reliabilitas 

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan SPSS 20.0 diperoleh 

hasil pengujian reliabilitas kuesioner digunakan dengan menggunakan 

Alpha cronbach.i : 

Tabel 4.11 Hasil Uji Reliabitas 

Variabel Nilai Alpha Cronbach Keterangan 

Pengembangan karir (X1) 0,919 Sangat Tinggi 

Insentif  (X2) 0,649 Tinggi 

Komitmen organisasional  

(Y) 

0,925  Sangat Tinggi 

Sumber : Hasil data diolah tahun 2019 

Berdasarkan tabel 4.11 hasil uji reliabilitas dengan nilai tertinggi adalah 

komitmen organisasional (Y) sebesar 0,925 dan nilai reliabilitas terendah 

adalah insentif (X2) sebesar 0.649. 
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4.3 Hasil Uji Persyaratan Analisis Data  

4.3.1 Uji Linearitas 

Uji Linearitas adalah untuk melihat apakah spesifikasi model yang 

digunakan salah atau benar. Dalam penelitian ini pengujian dilakukan 

dengan penggunakan program SPSS 20.0. 

Rumusan hipotesis: 

Ho : model regresi berbentuk linier. 

Ha : model regresi tidak berbentuk linier. 

Dengan kriteria : 

1.    Jika probabilitas (sig) > 0,05 (alpha) maka Ho diterima, Ha ditolak 

2. Jika probabilitas (sig) < 0,05 (alpha) maka Ho ditolak, Ha diterima 

Berikut merupakan hasil dari uji linieritas : 

Tabel 4.12 Hasil Uji Linieritas 

Variabel Sig Alpha Simpulan Keterangan 

Pengembangan karir (X1) 0,368 0,05 Sig > Alpha Linier 

Insentif  (X2) 0,327 0,05 Sig > Alpha Linier 

Sumber : Hasil data diolah tahun 2019 

Dari hasil perhitungan linieritas pada tabel 4.12 diatas dapat disimpulkan 

bahwa nilai signifikansi untuk variabel pengembangan karir (X1) dan 

komitmen organisasional (Y) sebesar 0,368 lebih besar dari 0,05 yang 

berarti H0 diterima dan nilai signifikasi untuk variabel insentif (X2) dan 

komitmen organisasional (Y) sebesar 0,327 lebih besar dari 0,05 yang 

berarti H0 diterima. Hasil nilai signifikansi untuk keseluruhan variable 

lebih besar dari nilai Alpha (0,05) yang berarti data dari populasi tersebut 

linier. 
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4.3.2 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinieritas untuk membuktikan atau menguji ada tidaknya 

hubungan yang linier antara variabel bebas (independen) satu dengan 

variabel bebas (independen) yang lainnya.  

Kriteria pengujian : 

 

1. Ho : tidak terdapat hubungan antar variabel independen. 

Ha : terdapat hubungan antar variabel independen. 

2. Jika nilai VIF ≥ 10 maka ada gejala multikolinieritas. 

Jika nilai VIF ≤ 10 maka tidak ada gejala multikolinieritas. 

3. Jika nilai tolerance < 0,1 maka ada gejala multikolinieritas. 

Jika nilai tolerance > 0,1 maka tidak ada gejala multikolinieritas. 

 

  Tabel 4.13 Hasil Uji Linieritas 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 
Pengembangan karir (X1) 0,505 1,978 Tidak Ada Multikolinearitas 

Insentif (X2) 0,505 1,978 Tidak Ada Multikolinearitas 

Sumber : Hasil data diolah tahun 2019 

Hasil perhitungan Tolerance menunjukkan tidak ada nilai variabel 

independen yang memiliki nilai Tolerance > 0,1 yang berarti tidak ada 

korelasi antara variabel independen yang nilainya lebih dari 95 persen. 

Hasil perhitungan nilai Variance Inflation Faktor (VIF) juga menunjukkan 

hal yang sama tidak ada satu variabel independen yang memiliki VIF < 10. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinieritas antara variabel 

independen dalam model regresi. 

 

4.4 Hasil Pengujian Analisis Regresi Linear berganda 

Didalam penelitian ini menggunakan lebih dari satu variabel sebagai 

indikatornya yaitu pengembangan karir (x1), insentif (X2) dan komitmen 

organisasional (Y). pengujian dilakukan dengan penggunakan program 

SPSS 20.0. Berikut merupakan hasil pengujian regresi berganda : 
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                      Tabel 4.14 Hasil Uji Korelasi 

Nilai Korelasi (R) R Square (R
2
) 

0,545 0,297 

                  Sumber : Data diolah tahun 2019 

Berdasarkan tabel 4.14 menunjukan bahwa nilai koefisien korelasi (R) 

sebesar 0,545 artinya tingkat hubungan antara pengembangan karir (X1), 

insentif (X2) dan komitmen organisasional (Y) adalah positif kuat. Koefisien 

determinan R
2
 (R Square) sebesar 0,297 artinya bahwa komitmen 

organisasional (Y) dipengaruhi oleh antara pengembangan karir (X1), 

insentif (X2) sebesar 0,297 atau 29,7%. Sedangkan sisanya sebesar 70,3% 

dipengaruhi oleh faktor/variabel lain diluar penelitian ini. 

Tabel 4.15 Hasil Uji Koefisien Regresi 

 B Std.Error  

Constanta 10,316 6,213 

Pengembangan karir (X1) 0,055 0,246 

Insentif (X2) 0,841 0,288 

Sumber : Data diolah tahun 2019 

Persamaan regresinya sebagai berikut : 

Y = a + b1X1 + b2X2  

Y = 10,316 + 0,055X1+ 0,841X2 

 

Keterangan : 

Y = Komitmen Oranisasional 

a = Konstanta 

b = Koefisien Regresi 

et = Error trem/ unsur kesalahan 

X1 = Pengembangan karir 

X2 = Insentif 
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Persamaan regresi diatas dapat dijelaskan sebagai berikut : 

a. Konstanta a sebesar 10,316 menyatakan bahwa komitmen organisasional  

pada karyawan PT. Varuna Tirta Prakasya Lampung adalah sebesar 

10,316 apabila pengembangan karir dan insentif bernilai = 0. 

b. Koefisien regresi untuk X1= 0,055 menyatakan bahwa setiap penambahan 

pengembangan karir sebesar satu satuan maka akan menambah komitmen 

organisasional pada karyawan PT. Varuna Tirta Prakasya Lampung 

sebesar 0,055. 

c. Koefisien regresi untuk X2 = 0,841 menyatakan bahwa setiap penambahan 

insentif sebesar satu satuan maka akan menambah komitmen 

organisasional pada karyawan PT. Varuna Tirta Prakasya Lampung 

sebesar 0,841. 

 

4.5  Hasil Pengujian Hipotesis  

4.5.1 Hasil Uji t 

Uji t digunakan untuk menguji signifikansi antara konstanta dengan variabel 

independen. Berdasarkan pengolahan data uji t diperoleh data sebagai 

berikut: 

Kriteria pengambilan keputusan : 

- Bila nilai sig < α (0,05) maka H0 ditolak 

- Bila nilai sig > α (0,05) maka H0 diterima 

Tabel 4.16 Hasil Uji t 

  thitung Signifikansi  

Pengembangan karir (X1) 2,351 0,024 

Insentif (X2) 3,943 0,000 

       Sumber : Data diolah tahun 2019 

1. Pengembangan karir (X1) terhadap Komitmen organisasional 

(Y) 

H0   :   Pengembangan karir tidak berpengaruh terhadap komitmen 

organisasional pada PT. Varuna Tirta Prakasya Bandar 

Lampung  
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Ha : Pengembangan karir berpengaruh terhadap komitmen 

organisasional pada PT. Varuna Tirta Prakasya Bandar 

Lampung 

 

Dari tabel 4.16 terlihat pada variabel pengembangan karir (X1) 

bahwa nilai t hitung sebesar 2,351 sedangkan nilai t tabel 

dengan dk (dk=39-2=37) adalah 1,69 jadi t hitung (2,351) > t 

tabel (1,69) dan nilai sig (0,024) < 0,05 maka H0 ditolak. 

Artinya pengembangan karir berpengaruh terhadap komitmen 

organisasional pada PT. Varuna Tirta Prakasya Bandar 

Lampung. 

 

2.  Insentif (X2) terhadap Komitmen organisasional (Y) 

H0:  Insentif tidak berpengaruh terhadap komitmen organisasional 

pada PT. Varuna Tirta Prakasya Bandar Lampung 

Ha: Insentif berpengaruh terhadap komitmen organisasional pada 

PT. Varuna Tirta Prakasya Bandar Lampung 

 

Dari tabel 4.16 terlihat pada variabel insentif (X2) bahwa nilai t 

hitung sebesar 3,943 sedangkan nilai t tabel dengan dk (dk=39-

2=37) adalah 1,69 jadi t hitung (3,943) > t tabel (1,69) dan nilai sig 

(0,000) < 0,05 maka H0 ditolak. Maka insentif berpengaruh 

terhadap komitmen organisasional pada PT. Varuna Tirta Prakasya 

Bandar Lampung. 

 

4.5.2 Hasil Uji F 

Uji F merupakan uji simultan (keseluruhan, bersama-sama). Uji 

simultan ini bertujuan untuk menguji apakah antara pengembangan 

karir (X1) dan insentif (X2) secara bersama-sama mempunyai pengaruh 

terhadap variabel dependen yaitu komitmen organisasional (Y). 
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Ho: Pengembangan karir dan insentif tidak berpengaruh terhadap 

komitmen organisasional pada PT. Varuna Tirta Prakasya 

Bandar Lampung 

Ha:  Pengembangan karir dan insentif berpengaruh terhadap 

komitmen organisasional pada PT. Varuna Tirta Prakasya 

Bandar Lampung 

 

    Dengan kriteria : 

      Jika nilai Sig <  0.05 maka Ho ditolak, Ha diterima 

      Jika nilai Sig >  0.05 maka Ho diterima, Ha ditolak 

 

  Tabel 4.17 Hasil Uji F 

Fhitung Signifikansi  

7,597 0,002 

            Sumber : Data diolah tahun 2019 

Untuk menguji F dengan tingkat kepercayaan 95% atau alpha 5% 

dan derajat kebebasan pembilang sebesar k – 1 = 2 dan derajat 

kebebasan penyebut sebesar n-k= 39-3=36 sehingga diperoleh F 

tabel sebesar 3,26 dan F hitung 7,597. 

 

Dari tabel 4.18 terlihat bahwa nilai F hitung sebesar 7,597> F tabel 

3,26 dan nilai Sig < 0.05 yaitu 0.002 < 0.05 maka H0 ditolak dan 

menerima Ha. Artinya pengembangan karir dan dan insentif 

berpengaruh terhadap komitmen organisasional pada PT. Varuna 

Tirta Prakasya Bandar Lampung. 

 

4.6 Pembahasan 

1)  Pengaruh pengembangan karir terhadap terhadap komitmen 

organisasional. 

Pengembangan karir berpengaruh signifikan terhadap komitmen 

organisasional karyawan PT. Varuna Tirta Prakasya Bandar Lampung. 



50 
 

Artinya bahwa semakin tinggi pengembangan karir yang dirasakan oleh 

karyawan, maka komitmen organisasional karyawan akan meningkat 

atau  sebaliknya, semakin rendah pengembangan karir maka semakin 

rendah komitmen organisasional karyawan.  

 

Menurut (Rue dan Byars,2016) salah satu faktor terbentuknya 

komitmen kerja adalah faktor pengembangan karir. Oleh karena itu 

perusahaan harus membuat sistem pengembangan karir sebaik-baiknya 

agar para karyawannya tetap termotivasi untuk bekerja dengan baik dan 

memiliki loyalitas yang tinggi terhadap perusahaan. Karyawan akan 

melihat pengembangan karir mereka berdasarkan pengalaman yang 

mereka dapat selama bekerja di perusahaan yang bersangkutan. 

Bagaimana karyawan memandang tanggung jawab, jabatan dan 

wewenang yang mereka miliki akan memepengaruhi tingkat komitmen 

mereka. Hal ini sesuai dengan pendapat (Siagian, 2012) yang 

mengatakan bahwa jika para pegawai melihat dan menilai bahwa 

prospek karirnya dalam perusahaan cerah, maka akan terdorong untuk 

lebih produktif dalam bekerja, mempunyai motivasi yang kuat, loyal 

dan mempunyai komitmen kerja yang tinggi dalam perusahaan. 

 

Komitmen kerja yang tinggi akan dimiliki oleh pegawai, jika 

perusahaan menjanjikan dalam hal pengembangan terhadap karir, 

namun berbeda dengan perusahaan yang tidak menjanjikan 

pengembangan karir terhadap pegawainya. Maka dari itu 

pengembangan karir selain akan memacu motivasi karyawan juga akan 

membuat karyawan ingin tetap bekerja di perusahaan dan membantu 

perusahaan untuk mencapai tujuannya.  

Penelitian ini mendukung hasil penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Syahredho (2016) yang berjudul “Pengaruh pengembangan karir, 

insentif, lingkungan kerja dan motivasi kerja terhadap kepuasan kerja 

dengan komitmen sebagai variabel intervening pada  PT. Peputra Maha 
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Jaya Pekanbaru” menjelaskan bahwa pengembangan karir berpengaruh 

positif signifikan secara langsung terhadap komitmen organisasional. 

 

2)    Pengaruh insentif terhadap terhadap komitmen organisasional 

Insentif berpengaruh signifikan terhadap komitmen organisasional 

karyawan PT. Varuna Tirta Prakasya Bandar Lampung artinya Saat ini 

bagi perusahaan yang ingin tetap bersaing dengan para pesaingnya,  

komitmen karyawannya merupakan hal penting yang menjadi perhatian 

agar karyawan berkualitas yang mereka miliki tetap akan berjuang 

bersama untuk mencapai tujuan perusahaan.Terdapat banyak aspek 

yang dapat mempengaruhi komitmen para karyawan tersebut, salah 

satunya adalah pemberian insentif yang diberikan oleh perusahaan. 

(Greenberg dan Baron, 2014).  

 

Karyawan yang berkomitmen melakukan pekerjaan lebih baik 

dibandingkan dengan karyawan yang tidak berkomitmen dan organisasi 

dengan pekerja yang berkomitmen lebih baik secara finansial daripada 

organisasi yang tidak berkomitmen. Banyak penelitian menunjukkan 

terdapat banyak jenis penghargaan yang dapat menyebabkan kinerja 

dan komitmen yang tinggi. Salah satu yang mendapat perhatian makin 

besar adalah penghargaan terhadap kenyataan bahwa banyak karyawan 

memiliki tanggung jawab atas pekerjaan dan keluarga, dan ketika 

organisasi membantu mereka menangani kewajiban tersebut komitmen 

mereka akan meningkat (Luthans, 2015).  

 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Iswanda 

(2017) yang berjudul “Pengaruh Komitmen Organisasi, Motivasi Dan 

Insentif Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Pada PT. Surya Agrolika 

Reksa Singingi Hilir” menjelaskan bahwa Variabel komitmen organisasi, 

motivasi dan insentif secara simultan maupun secara parsial  berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. 
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3)   Pengaruh pengembangan karir dan insentif terhadap komitmen 

organisasional 

Semakin tinggi pengembangan karir dan pemberian insentif yang 

dirasakan oleh karyawan, maka komitmen organisasional karyawan 

akan meningkat atau  sebaliknya, semakin rendah pengembangan karir 

maka semakin rendah komitmen organisasional karyawan. Menurut 

(Rue dan Byars,2016) salah satu faktor terbentuknya komitmen kerja 

adalah faktor pengembangan karir dan pemberian insentif. Oleh karena 

itu perusahaan harus membuat sistem pengembangan karir sebaik-

baiknya agar para karyawannya tetap termotivasi untuk bekerja dengan 

baik dan memiliki loyalitas yang tinggi terhadap perusahaan. Karyawan 

akan melihat pengembangan karir mereka berdasarkan pengalaman 

yang mereka dapat selama bekerja di perusahaan yang bersangkutan. 

Jika para pegawai melihat dan menilai bahwa prospek karirnya dalam 

perusahaan cerah, maka akan terdorong untuk lebih produktif dalam 

bekerja, mempunyai motivasi yang kuat, loyal dan mempunyai 

komitmen kerja yang tinggi dalam perusahaan. 

 

Karyawan yang berkomitmen melakukan pekerjaan lebih baik 

dibandingkan dengan karyawan yang tidak berkomitmen dan organisasi 

dengan pekerja yang berkomitmen lebih baik secara finansial daripada 

organisasi yang tidak berkomitmen. Banyak penelitian menunjukkan 

terdapat banyak jenis penghargaan yang dapat menyebabkan kinerja 

dan komitmen yang tinggi. Salah satu yang mendapat perhatian makin 

besar adalah penghargaan terhadap kenyataan bahwa banyak karyawan 

memiliki tanggung jawab atas pekerjaan dan keluarga, dan ketika 

organisasi membantu mereka menangani kewajiban tersebut komitmen 

mereka akan meningkat (Luthans, 2015).  
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Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang telah dilakukan 

oleh syahredho (2016) yang berjudul “Pengaruh pengembangan karir, 

insentif, lingkungan kerja dan motivasi kerja terhadap kepuasan kerja 

dengan komitmen sebagai variabel intervening pada  PT. Peputra Maha 

Jaya Pekanbaru”yang menjelaskan bahwa pengembangan karir dan 

insentif berpengaruh secara bersama-sama terhadap komitmen 

organisasional.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
 

5.1.      Kesimpulan 
 

Kesimpulan dari penelitian mengenai pengaruh pengembangan karir 

dan insentif terhadap komitmen organisasional pada PT. Varuna Tirta 

Prakasya Bandar Lampung adalah sebagai berikut: 

1) Hasil penelitian variabel pengembangan karir nilai 0,055 

ditingkat satu satuan akan berpengaruh terhadap komitmen 

organisasional pada PT. Varuna Tirta Prakasya Bandar Lampung 

sebesar 0,055 satuan. 

2) Hasil penelitian variabel insentif nilai 0,841 ditingkat satu satuan 

akan berpengaruh terhadap komitmen organisasional pada PT. 

Varuna Tirta Prakasya Bandar Lampung sebesar 0,841 satuan. 

3) Hasil penelitian variabel pengembangan karir dan insentif 

ditingkat satu satuan akan berpengaruh terhadap komitmen 

organisasional pada PT. Varuna Tirta Prakasya Bandar Lampung. 

 

5.2.      Saran 

Saran yang bisa disampaikan dari hasil penelitian yang didapat adalah 

sebagai berikut: 

1) Perusahaan harus terus mempertahankan karyawan yang ingin 

berkarya dalam organisasi sampai batas waktu pensiun. Selain itu 

perusahaan harus sangat memperhatikan karyawannya terkait 

tingkat pendidikannya karena pendidikan yang karyawan peroleh 

mampu mengembangkan karir mereka menjadi lebih baik. para 

karyawan yang memiliki potensi untuk meningkatkan karirnya. 

Sehingga kedepannya perusahaan mampu memberikan 

kesempatan kepada para karyawannya yang memiliki potensi 

untuk meningkatkan jenjang karirnya. 
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2) Perusahaan harus mempertahankan karyawan yang  bekerja lebih 

giat, agar karyawan tersebut mendapatkan tambahan gaji. Serta 

masih perlu meningkatkan dalam memberikan komisi yang 

diterima. Sehingga kedepannya perusahaan perlu meninjau ulang 

terkait pemberian komisi kepada karyawan yang benar-benar 

memiliki prestasi kerja yang baik sehingga karyawan kan lebih 

semangat dalam bekerja terkait dengan pemberian komisi ini. 

 

3) Perusahaan harus dapat meningkatkan kesadaran yang tinggi bagi 

para karyawan bahwa komitmen adalah hal penting yang harus di 

lakukan, serta PT. Varuna Tirta Prakasya Bandar Lampung dapat 

percaya kepada para karyawan dalam menyelesaikan pekerjaannya. 
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LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 



 

LAMPIRAN 1 

- KARAKTERISTIK RESPONDEN 

 

jeniskelamin 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

laki-laki 24 61.5 61.5 61.5 

perempuan 15 38.5 38.5 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 

Umur 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

20-30 tahun 19 48.7 48.7 48.7 

31-40 tahun 13 33.3 33.3 82.1 

41-50 tahun 7 17.9 17.9 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 

pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

SMA 7 17.9 17.9 17.9 

Sarjana 24 61.5 61.5 79.5 

Pascasarjana 8 20.5 20.5 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 

masakerja 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

0-3 tahun 19 48.7 48.7 48.7 

4-7 tahun 10 25.6 25.6 74.4 

7-10 tahun 6 15.4 15.4 89.7 

>10 tahun 4 10.3 10.3 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 

 



 

- JAWABAN RESPONDEN 

1. Pengembangan Karir 

 

PK1 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

2 1 2.6 2.6 2.6 

3 13 33.3 33.3 35.9 

4 21 53.8 53.8 89.7 

5 4 10.3 10.3 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 

Pernyataan 2 

 

PK2 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

2 1 2.6 2.6 2.6 

3 11 28.2 28.2 30.8 

4 16 41.0 41.0 71.8 

5 11 28.2 28.2 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 

Pernyataan 3 

 

PK3 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

2 1 2.6 2.6 2.6 

3 9 23.1 23.1 25.6 

4 16 41.0 41.0 66.7 

5 13 33.3 33.3 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 

 

 

 



 

Pernyataan 4 

 

PK4 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

1 1 2.6 2.6 2.6 

3 10 25.6 25.6 28.2 

4 15 38.5 38.5 66.7 

5 13 33.3 33.3 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 

Pernyataan 5 

PK5 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

1 1 2.6 2.6 2.6 

3 13 33.3 33.3 35.9 

4 13 33.3 33.3 69.2 

5 12 30.8 30.8 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 

Pernyataan 6 

PK6 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

2 3 7.7 7.7 7.7 

3 11 28.2 28.2 35.9 

4 12 30.8 30.8 66.7 

5 13 33.3 33.3 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Pernyataan 7 

 

PK7 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

1 2 5.1 5.1 5.1 

2 7 17.9 17.9 23.1 

3 17 43.6 43.6 66.7 

4 11 28.2 28.2 94.9 

5 2 5.1 5.1 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 

Pernyataan 8 

 

PK8 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

2 2 5.1 5.1 5.1 

3 9 23.1 23.1 28.2 

4 13 33.3 33.3 61.5 

5 15 38.5 38.5 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 

2. Insentif 

 

I1 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

2 1 2.6 2.6 2.6 

3 9 23.1 23.1 25.6 

4 14 35.9 35.9 61.5 

5 15 38.5 38.5 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 

 

 

 

 



 

Pernyataan 2 

 

I2 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

2 2 5.1 5.1 5.1 

3 10 25.6 25.6 30.8 

4 14 35.9 35.9 66.7 

5 13 33.3 33.3 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 

Pernyataan 3 

 

I3 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

2 10 25.6 25.6 25.6 

3 15 38.5 38.5 64.1 

4 14 35.9 35.9 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 

 

Pernyataan 4 

 

I4 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

1 1 2.6 2.6 2.6 

3 15 38.5 38.5 41.0 

4 14 35.9 35.9 76.9 

5 9 23.1 23.1 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

 



 

Pernyataan 5 

 

I5 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

2 2 5.1 5.1 5.1 

3 9 23.1 23.1 28.2 

4 13 33.3 33.3 61.5 

5 15 38.5 38.5 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 

Pernyataan 6 

 

I6 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

1 1 2.6 2.6 2.6 

2 3 7.7 7.7 10.3 

3 19 48.7 48.7 59.0 

4 15 38.5 38.5 97.4 

5 1 2.6 2.6 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 

Pernyataan 7 

 

I7 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

1 1 2.6 2.6 2.6 

2 6 15.4 15.4 17.9 

3 17 43.6 43.6 61.5 

4 14 35.9 35.9 97.4 

5 1 2.6 2.6 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 

 

 

 



 

Pernyataan 8 

 

I8 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

2 4 10.3 10.3 10.3 

3 15 38.5 38.5 48.7 

4 17 43.6 43.6 92.3 

5 3 7.7 7.7 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 

 

3. Komitment 

 

k1 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

1 2 5.1 5.1 5.1 

2 4 10.3 10.3 15.4 

3 22 56.4 56.4 71.8 

4 10 25.6 25.6 97.4 

5 1 2.6 2.6 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 

Pernyataan 2 

 

k2 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

2 6 15.4 15.4 15.4 

3 18 46.2 46.2 61.5 

4 12 30.8 30.8 92.3 

5 3 7.7 7.7 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 

 

 

 

 



 

Pernyataan 3 

 

k3 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

2 5 12.8 12.8 12.8 

3 18 46.2 46.2 59.0 

4 13 33.3 33.3 92.3 

5 3 7.7 7.7 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 

Pernyataan 4 

 

k4 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

1 1 2.6 2.6 2.6 

2 3 7.7 7.7 10.3 

3 16 41.0 41.0 51.3 

4 15 38.5 38.5 89.7 

5 4 10.3 10.3 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 

Pernyataan 5 

 

k5 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

1 2 5.1 5.1 5.1 

2 4 10.3 10.3 15.4 

3 22 56.4 56.4 71.8 

4 9 23.1 23.1 94.9 

5 2 5.1 5.1 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 

 

 

 



 

Pernyataan 6 

 

k6 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

2 6 15.4 15.4 15.4 

3 18 46.2 46.2 61.5 

4 12 30.8 30.8 92.3 

5 3 7.7 7.7 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 

Pernyataan 7 

 

k7 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

2 3 7.7 7.7 7.7 

3 15 38.5 38.5 46.2 

4 14 35.9 35.9 82.1 

5 7 17.9 17.9 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 

Pernyataan 8 

k8 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

1 2 5.1 5.1 5.1 

2 7 17.9 17.9 23.1 

3 17 43.6 43.6 66.7 

4 11 28.2 28.2 94.9 

5 2 5.1 5.1 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 

 

 

 



 

 

Pernyataan 9 

 

k9 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

1 2 5.1 5.1 5.1 

2 4 10.3 10.3 15.4 

3 19 48.7 48.7 64.1 

4 10 25.6 25.6 89.7 

5 4 10.3 10.3 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 

Pernyataan 10 

 

k10 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

2 6 15.4 15.4 15.4 

3 17 43.6 43.6 59.0 

4 12 30.8 30.8 89.7 

5 4 10.3 10.3 100.0 

Total 39 100.0 100.0  



 



 

- RELIABILITY 

RELIABEL Pengembangan karir 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.921 8 

 

RELIABEL insentif 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.891 8 

 

RELIABEL Komitmen 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.933 10 

 
 

- Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 10.316 6.213  1.660 .106   

pengembang

an_karir 

-.055 .246 -.044 -.221 .826 .505 1.978 

insentif .841 .288 .575 2.922 .006 .505 1.978 

a. Dependent Variable: komitmen 

 
 



 



 

- UJI LINEARITAS 

ANOVA Table 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

komitmen * 

pengemban

gan_karir 

Between 

Groups 

(Combined) 655.808 18 36.434 1.431 .218 

Linearity 151.412 1 151.412 5.947 .024 

Deviation 

from Linearity 

504.396 17 29.670 1.165 .368 

Within Groups 509.167 20 25.458   

Total 1164.974 38    

 

ANOVA Table 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

komitmen * 

insentif 

Between 

Groups 

(Combined) 670.408 14 47.886 2.324 .034 

Linearity 344.649 1 344.649 16.725 .000 

Deviation 

from Linearity 

325.759 13 25.058 1.216 .327 

Within Groups 494.567 24 20.607   

Total 1164.974 38    

 

HASIL UJI ANALISIS REGRESI BERGANDA 

- DETERMINASI 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .545
a
 .297 .258 4.770 

a. Predictors: (Constant), insentif, pengembangan_karir 

 

- UJI F 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 345.764 2 172.882 7.597 .002
b
 

Residual 819.210 36 22.756   

Total 1164.974 38    

a. Dependent Variable: komitmen 

b. Predictors: (Constant), insentif, pengembangan_karir 

 

 



 

- UJI t 
        

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 19.179 5.949  3.224 .003 

pengembangan_karir .452 .192 .361 2.351 .024 

a. Dependent Variable: komitmen 

 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 9.943 5.903  1.684 .101 

insentif .796 .202 .544 3.943 .000 

a. Dependent Variable: komitmen 
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Bandar Lampung,      Desember 2018 

Hal :  Permohonan Bantuan Pengisian Kuisioner 

Kepada Yth : 

Bapak/ Ibu 

di 

Tempat 

 

Dengan ini saya : 

Nama   : Novita Indriyani 

NPM   : 1512110391 

Jurusan    : S1 Manajemen IIB Darmajaya 

 

Dengan Hormat, 

Bersama ini saya sampaikan bahwa saya bermaksud mengadakan penelitian pada 

karyawan PT. Varuna Tirta Prakasya Bandar Lampung. Penelitian ini dilaksanakan dalam 

rangka penulisan skripsi sebagai salah satu syarat dalam penyelesaian studi pada program 

Sarjana IBI Darmajaya. Konsentrasi Manajemen Sumber Daya Manusia. Tentang 

“Pengaruh Pengembangan Karir Dan Insentif Terhadap Komitmen Organisasional 

PT. Varuna Tirta Prakasya Bandar Lampung”.                                            

Sehubungan dengan maksud di atas, saya mengharapkan bantuan saudara untuk bersedia 

mengisi instrument penelitian ini sesuai dengan pendapat dan pengalaman yang dimiliki. 

Instrumen ini dirancang sedemikian rupa sehingga tidak seorang pun dapat menelusuri 

sumber informasinya. Oleh karena itu saudara diharapkan dapat memberikan jawaban 

sesuai dengan keadaan sesungguhnya, dan jawaban tersebut tidak berpengaruh terhadap 

kondisi saudara. 

Bantuan dan partisipasi saudara merupakan sumbangan yang sangat berharga bagi 

terselenggaranya penelitian ilmiah ini. Untuk itu semuanya saya ucapkan terimakasih. 

                      Hormat Saya, 

 

Novita Indriyani                                     
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KUESIONER  

Pertanyaan di bawah ini dalam rangka penelitian skripsi dengan judul : 

Pengaruh Pengembangan Karir Dan Insentif Terhadap Komitmen Organisasional PT. 

Varuna Tirta Prakasya Bandar Lampung 

Petunjuk pengisian : 

1. Jawablah pertanyaan yang diajukan dibawah ini dengan benar dan jujur. 

2. Berilah tanda (√) pada salah satu jawaban yang paling benar. 

3. Pertanyaan / pernyataan harus dijawab semua 

 

SS = Sangat Setuju  S = Setuju  CS = Cukup Setuju 

TS = Tidak Setuju  STS = Sangat Tidak Setuju 

 

                                                                                          No. Res :  

INDENTITAS RESPONDEN 

 

1. Umur   :      20 – 30 tahun      41 – 50 tahun   

        31 – 40 tahun                

2. Jenis Kelamin  :      Laki – Laki             Perempuan 

 

3. Pendidikan Terakhir  :        SMA 

           Sarjana  

             Pasca Sarjana 

4. Masa Kerja  :       0 – 3 tahun     7 – 10 tahun 

        4 – 7 tahun     > 10 tahun 
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DAFTAR PERNYATAAN 

Pengembangan Karir (X1) 

 

Pernyataan 

Jawaban 

SS S CS TS STS 

5 4 3 2 1 

1. Saya memiliki kesempatan yang sama 

untuk meningkatkan karir. 

     

2. Saya yang berprestasi dapat diusulkan oleh 

atasan untuk dipromosikan ke jabatan yang 

lebih tinggi 

     

3. Saya ingin selalu berkarya dalam 

organisasi sampai batas waktu saya yaitu 

pensiun 

     

4. Adanya bimbingan kepada saya untuk 

mengembangkan karir 

     

5. Sesama rekan kerja saling mendukung 

demi peningkatan karir di perusahaan 

     

6. Adanya kesempatan untuk meningkatkan 

potensi yang dimiliki 

     

7. Saya dapat selalu meningkatkan karirnya 

setinggi mungkin hingga pucak karir 

     

8. Pendidikan yang saya peroleh mampu 

mengembangkan karir saya 

     

 

Insentif (X2) 

 

Pernyataan 

Jawaban 

SS S CS TS STS 

5 4 3 2 1 

1. Saya akan bekerja lebih giat, untuk 

mendapatkan tambahan gaji 

     

2. Keadilan pemberian gaji sesuai dengan 

tugas dan jabatan yang di emban 

     

3. Adanya komisi mampu meningkatkan 

semangat saya dalam melaksanakan tugas 
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4. Komisi yang tinggi membuat saya lebih 

bertanggung jawab untuk selalu mencapai 

target 

     

5. Ketika saya memiliki prestasi kerja yang 

baik maka penghasilan saya menjadi lebih 

tinggi 

     

6. Dengan menjual lebih banyak barang, saya 

akan memperoleh tambahan pendapatan. 

     

7. Sistem upah insentif membuat saya 

menjadi antusias dalam peningkatan 

pencapaian omset perusahaan 

     

8. Sistem upah insentif mendorong saya 

memberikan kinerja terbaik sehingga dapat 

meningkatkan keuntungan bagi 

perusahaan. 

     

 

Komitmen Organisasional (Y) 

 

Pernyataan 

Jawaban 

SS S CS TS STS 

5 4 3 2 1 

1. Karyawan PT. Varuna Tirta Prakasya 

dapat dipercaya dalam menyelesaikan 

pekerjaannya.  

     

2. PT. Varuna Tirta Prakasya memiliki 

kemauan dan usaha atas tujuan organisasi. 

     

3. Karyawan menghabiskan waktunya untuk 

bekerja pada PT. Varuna Tirta Prakasya 

     

4. Karyawan dengan bangga dalam 

menjalankan tugas yang telah diberikan 

oleh PT. Varuna Tirta Prakasya 
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5. Karyawan sangat loyal pada PT. Varuna 

Tirta Prakasya 

     

6. Karyawan tidak memiliki keinginan untuk 

meninggalkan PT. Varuna Tirta Prakasya 

     

7. Sadar bahwa komitmen adalah hal yang 

harus saya lakukan 

     

8. Masih ada tanggung jawab jika saya ingin 

keluar 

     

9. Merasa berat jika meninggalkan organisasi 

meskipun sangat ingin sekali 

     

10. Merasa masalah yang terjadi di organisasi 

menjadi permasalahan saya juga 

     

 

 

 

 

 

 

 



No. Jenis Kelamin Usia Pendidikan Masa kerja pk1 pk2 pk3 pk4 pk5 pk6 pk7 pk8 pengembangan karir

1 laki-laki 20-30 tahun Sarjana 0-3 tahun 4 4 5 5 4 5 3 5 35

2 laki-laki 31-40 tahun Sarjana 4-7 tahun 5 3 5 4 5 5 2 5 34

3 laki-laki 41-50 tahun Pascasarjana 7-10 tahun 4 5 3 5 3 4 4 4 32

4 laki-laki 20-30 tahun Sarjana >10 tahun 3 4 4 5 4 3 3 3 29

5 laki-laki 20-30 tahun SMA 0-3 tahun 4 3 4 4 3 4 3 4 29

6 laki-laki 20-30 tahun Sarjana 0-3 tahun 4 5 5 5 5 3 3 3 33

7 laki-laki 31-40 tahun SMA 4-7 tahun 3 4 3 3 3 4 3 4 27

8 laki-laki 31-40 tahun Sarjana 4-7 tahun 4 4 5 4 4 5 3 5 34

9 laki-laki 41-50 tahun Pascasarjana >10 tahun 3 5 4 5 3 4 2 4 30

10 laki-laki 20-30 tahun Sarjana 0-3 tahun 4 5 5 3 3 5 3 5 33

11 perempuan 31-40 tahun Sarjana 4-7 tahun 3 3 5 5 3 3 3 3 28

12 laki-laki 31-40 tahun Sarjana 4-7 tahun 4 3 4 3 3 4 4 4 29

13 perempuan 20-30 tahun Sarjana 0-3 tahun 5 4 5 5 5 4 4 4 36

14 perempuan 41-50 tahun Pascasarjana >10 tahun 3 3 5 5 1 2 3 2 24

15 laki-laki 20-30 tahun Sarjana 0-3 tahun 4 5 5 4 4 5 4 5 36

16 perempuan 31-40 tahun Sarjana 4-7 tahun 4 2 4 4 3 3 4 3 27

17 laki-laki 31-40 tahun Sarjana 4-7 tahun 3 4 5 5 4 5 2 5 33

18 perempuan 20-30 tahun Sarjana 4-7 tahun 4 4 4 4 3 4 4 4 31

19 perempuan 41-50 tahun Pascasarjana >10 tahun 4 5 5 5 5 5 4 5 38

20 laki-laki 20-30 tahun Sarjana 4-7 tahun 4 3 4 4 4 4 3 4 30

21 perempuan 20-30 tahun Sarjana 4-7 tahun 3 4 4 3 4 4 3 4 29

22 laki-laki 41-50 tahun Pascasarjana 7-10 tahun 4 4 3 4 3 3 1 3 25

23 laki-laki 20-30 tahun SMA 0-3 tahun 4 5 4 4 4 5 4 5 35

24 laki-laki 41-50 tahun Pascasarjana 7-10 tahun 3 4 3 3 4 4 3 4 28

25 laki-laki 20-30 tahun Sarjana 0-3 tahun 4 4 4 4 4 4 3 4 31

26 perempuan 41-50 tahun Pascasarjana 7-10 tahun 4 5 5 4 5 5 4 5 37

27 perempuan 20-30 tahun Sarjana 0-3 tahun 3 5 4 3 5 5 3 5 33

28 laki-laki 20-30 tahun Sarjana 0-3 tahun 4 4 4 5 5 5 4 5 36

29 laki-laki 31-40 tahun Sarjana 0-3 tahun 4 4 4 5 4 5 4 5 35

30 perempuan 31-40 tahun Pascasarjana 7-10 tahun 5 5 5 5 4 5 5 5 39

31 laki-laki 31-40 tahun SMA 0-3 tahun 3 3 3 4 5 3 5 3 29

32 perempuan 20-30 tahun Sarjana 0-3 tahun 3 3 4 3 5 3 3 5 29

33 laki-laki 20-30 tahun Sarjana 0-3 tahun 4 3 3 4 5 3 2 2 26

34 perempuan 31-40 tahun SMA 0-3 tahun 2 4 2 3 3 2 3 3 22

35 laki-laki 20-30 tahun Sarjana 0-3 tahun 4 3 3 4 5 3 2 5 29

36 laki-laki 20-30 tahun Sarjana 7-10 tahun 5 5 4 3 4 4 3 4 32

37 perempuan 31-40 tahun Sarjana 0-3 tahun 3 3 3 1 3 3 2 3 21

38 perempuan 20-30 tahun SMA 0-3 tahun 4 4 3 3 3 2 1 3 23

39 perempuan 31-40 tahun SMA 0-3 tahun 3 4 4 4 5 3 2 4 29

145 154 158 156 152 152 121 158 1196

3.72 3.95 4.05 4 3.9 3.9 3.1 4.05 30.67





Uji valid  

1. Pengembangan Karir  

Correlations 

 p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 pengembangan_k

arir 

p1 

Pearson Correlation 1 .366 1.000
**
 .636

**
 .455

*
 .636

**
 .476

*
 .636

**
 .780

**
 

Sig. (1-tailed)  .090 .000 .005 .044 .005 .037 .005 .000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

p2 

Pearson Correlation .366 1 .366 .721
**
 .592

**
 .721

**
 .191 .721

**
 .722

**
 

Sig. (1-tailed) .090  .090 .001 .010 .001 .247 .001 .001 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

p3 

Pearson Correlation 1.000
**
 .366 1 .636

**
 .455

*
 .636

**
 .476

*
 .636

**
 .780

**
 

Sig. (1-tailed) .000 .090  .005 .044 .005 .037 .005 .000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

p4 

Pearson Correlation .636
**
 .721

**
 .636

**
 1 .771

**
 1.000

**
 .452

*
 1.000

**
 .952

**
 

Sig. (1-tailed) .005 .001 .005  .000 .000 .045 .000 .000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

p5 

Pearson Correlation .455
*
 .592

**
 .455

*
 .771

**
 1 .771

**
 .268 .771

**
 .773

**
 

Sig. (1-tailed) .044 .010 .044 .000  .000 .167 .000 .000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

p6 

Pearson Correlation .636
**
 .721

**
 .636

**
 1.000

**
 .771

**
 1 .452

*
 1.000

**
 .952

**
 

Sig. (1-tailed) .005 .001 .005 .000 .000  .045 .000 .000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

p7 

Pearson Correlation .476
*
 .191 .476

*
 .452

*
 .268 .452

*
 1 .452

*
 .607

**
 

Sig. (1-tailed) .037 .247 .037 .045 .167 .045  .045 .008 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

p8 Pearson Correlation .636
**
 .721

**
 .636

**
 1.000

**
 .771

**
 1.000

**
 .452

*
 1 .952

**
 



Sig. (1-tailed) .005 .001 .005 .000 .000 .000 .045  .000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

pengemba

ngan_karir 

Pearson Correlation .780
**
 .722

**
 .780

**
 .952

**
 .773

**
 .952

**
 .607

**
 .952

**
 1 

Sig. (1-tailed) .000 .001 .000 .000 .000 .000 .008 .000  

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed). 

 

2. Insentif 

 

Correlations 

 i1 i2 i3 i4 i5 i6 i7 i8 insentif 

i1 

Pearson Correlation 1 -.114 -.098 .239 .274 -.098 1.000
**
 -.114 .560

*
 

Sig. (1-tailed)  .343 .364 .195 .162 .364 .000 .343 .015 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

i2 

Pearson Correlation -.114 1 .602
**
 .296 .104 .602

**
 -.114 1.000

**
 .589

*
 

Sig. (1-tailed) .343  .009 .142 .356 .009 .343 .000 .010 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

i3 

Pearson Correlation -.098 .602
**
 1 .438 -.179 1.000

**
 -.098 .602

**
 .508

*
 

Sig. (1-tailed) .364 .009  .051 .262 .000 .364 .009 .027 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

i4 

Pearson Correlation .239 .296 .438 1 .437 .438 .239 .296 .741
**
 

Sig. (1-tailed) .195 .142 .051  .052 .051 .195 .142 .001 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

i5 

Pearson Correlation .274 .104 -.179 .437 1 -.179 .274 .104 .511
*
 

Sig. (1-tailed) .162 .356 .262 .052  .262 .162 .356 .026 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 



i6 

Pearson Correlation -.098 .602
**
 1.000

**
 .438 -.179 1 -.098 .602

**
 .508

*
 

Sig. (1-tailed) .364 .009 .000 .051 .262  .364 .009 .027 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

i7 

Pearson Correlation 1.000
**
 -.114 -.098 .239 .274 -.098 1 -.114 .560

*
 

Sig. (1-tailed) .000 .343 .364 .195 .162 .364  .343 .015 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

i8 

Pearson Correlation -.114 1.000
**
 .602

**
 .296 .104 .602

**
 -.114 1 .589

*
 

Sig. (1-tailed) .343 .000 .009 .142 .356 .009 .343  .010 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

insentif 

Pearson Correlation .560
*
 .589

*
 .508

*
 .741

**
 .511

*
 .508

*
 .560

*
 .589

*
 1 

Sig. (1-tailed) .015 .010 .027 .001 .026 .027 .015 .010  

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



3. Komitmen  

 

Correlations 

 ko1 ko2 ko3 ko4 ko5 ko6 ko7 ko8 ko9 ko10 Komitmen 

ko1 

Pearson 

Correlation 

1 .107 .226 .243 .226 .107 .243 .226 1.000
**
 .107 .476

*
 

Sig. (1-tailed)  .351 .209 .192 .209 .351 .192 .209 .000 .351 .036 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

ko2 

Pearson 

Correlation 

.107 1 .601
**
 .732

**
 .601

**
 1.000

**
 .732

**
 .601

**
 .107 1.000

**
 .844

**
 

Sig. (1-tailed) .351  .009 .001 .009 .000 .001 .009 .351 .000 .000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

ko3 

Pearson 

Correlation 

.226 .601
**
 1 .721

**
 1.000

**
 .601

**
 .721

**
 1.000

**
 .226 .601

**
 .806

**
 

Sig. (1-tailed) .209 .009  .001 .000 .009 .001 .000 .209 .009 .000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

ko4 

Pearson 

Correlation 

.243 .732
**
 .721

**
 1 .721

**
 .732

**
 1.000

**
 .721

**
 .243 .732

**
 .871

**
 

Sig. (1-tailed) .192 .001 .001  .001 .001 .000 .001 .192 .001 .000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

ko5 

Pearson 

Correlation 

.226 .601
**
 1.000

**
 .721

**
 1 .601

**
 .721

**
 1.000

**
 .226 .601

**
 .806

**
 

Sig. (1-tailed) .209 .009 .000 .001  .009 .001 .000 .209 .009 .000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

ko6 

Pearson 

Correlation 

.107 1.000
**
 .601

**
 .732

**
 .601

**
 1 .732

**
 .601

**
 .107 1.000

**
 .844

**
 

Sig. (1-tailed) .351 .000 .009 .001 .009  .001 .009 .351 .000 .000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 



ko7 

Pearson 

Correlation 

.243 .732
**
 .721

**
 1.000

**
 .721

**
 .732

**
 1 .721

**
 .243 .732

**
 .871

**
 

Sig. (1-tailed) .192 .001 .001 .000 .001 .001  .001 .192 .001 .000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

ko8 

Pearson 

Correlation 

.226 .601
**
 1.000

**
 .721

**
 1.000

**
 .601

**
 .721

**
 1 .226 .601

**
 .806

**
 

Sig. (1-tailed) .209 .009 .000 .001 .000 .009 .001  .209 .009 .000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

ko9 

Pearson 

Correlation 

1.000
**
 .107 .226 .243 .226 .107 .243 .226 1 .107 .476

*
 

Sig. (1-tailed) .000 .351 .209 .192 .209 .351 .192 .209  .351 .036 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

ko10 

Pearson 

Correlation 

.107 1.000
**
 .601

**
 .732

**
 .601

**
 1.000

**
 .732

**
 .601

**
 .107 1 .844

**
 

Sig. (1-tailed) .351 .000 .009 .001 .009 .000 .001 .009 .351  .000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

komi

tmen 

Pearson 

Correlation 

.476
*
 .844

**
 .806

**
 .871

**
 .806

**
 .844

**
 .871

**
 .806

**
 .476

*
 .844

**
 1 

Sig. (1-tailed) .036 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .036 .000  

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed). 

 

 

 



Reliabilitas 

- Pengembangan Karir 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 15 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 15 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.919 8 

 

- Insentif 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 15 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 15 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.649 8 

 

 

 

 

 

 



- Komitmen 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 15 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 15 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.925 10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 19 

   T Tabel Hitung 



F Tabel Hitung (α=0.05) 

 

 



Lampiran R tabel 

 



 

 

 

NO. 
TITLE OF 

ID Name 
JOIN Usia Jenis 

Kelamin 

Pendidikan Masa kerja  

DEPARTEMENT DATE 

1 
Staf Keuangan 

331001 Leo Ramadhanus 13-Jan-18 
20-30 tahun laki-laki Sarjana 0-3 tahun 

2 
Staf Keuangan 

338001 
Andhika 

Mahardika 
1-Jun-15 31-40 tahun laki-laki Sarjana 4-7 tahun 

3 
Staf Keuangan 

337003 Nursodik 
1-Apr-12 

41-50 tahun laki-laki Pascasarjana 7-10 tahun 

4 Kasi Keuangan 338010 Abdul Haris 24-May-10 
20-30 tahun laki-laki Sarjana >10 tahun 

5 
Krani Eksport 

333024 
Agung 

Darmawan 
15-Nov-17 20-30 tahun laki-laki SMA 0-3 tahun 

6 
Krani Eksport 

338017 M. Andi Saputra 24-May-16 
20-30 tahun laki-laki Sarjana 0-3 tahun 

7 
Krani Eksport 

338018 Youfi Oktaviani 1-Jul-14 
31-40 tahun laki-laki SMA 4-7 tahun 

8 
Krani Eksport 

338019 Heri Yansah 1-Jul-15 
31-40 tahun laki-laki Sarjana 4-7 tahun 

9 Kasi Umum 333010 Irwan Fauzi 
7-Feb-10 

41-50 tahun laki-laki Pascasarjana >10 tahun 

10 
Krani Eksport 

334010 Toto Hardianto 14-Feb-17 
20-30 tahun laki-laki Sarjana 0-3 tahun 

11 
Krani Eksport 

334025 Resylia Martinez 15-Sep-15 
31-40 tahun perempuan Sarjana 4-7 tahun 

12 Staf Umum 334012 
Faizal Adi 

Nugraha 
13-Feb-15 31-40 tahun laki-laki Sarjana 4-7 tahun 

13 Staf Umum 334022 Putri Christine 1-Nov-17 
20-30 tahun perempuan Sarjana 0-3 tahun 



14 Kasi SDM 334013 Dwi Oktavianza 13-Feb-10 
41-50 tahun perempuan Pascasarjana >10 tahun 

15 Office Boy 334024 Saipul 1-Nov-17 
20-30 tahun laki-laki Sarjana 0-3 tahun 

16 Office Boy 334064 
Nyaisti Meilani 

Wulandari 
30-Jul-16 31-40 tahun perempuan Sarjana 4-7 tahun 

17 
Staf Umum 

334051 Arif Setiawan  1-Nov-15 
31-40 tahun laki-laki Sarjana 4-7 tahun 

18 
Staf Umum 

334041 Senja Januari 1-Nov-15 
20-30 tahun perempuan Sarjana 4-7 tahun 

19 Kepala Gudang 334054 Citra Puspitasari 15-Nov-10 
41-50 tahun perempuan Pascasarjana >10 tahun 

20 Staf SDM 333002 Agus Kurniawan 14-Feb-15 
20-30 tahun laki-laki Sarjana 4-7 tahun 

21 Staf SDM 338007 Ririn Ariantina 14-Mar-14 
20-30 tahun perempuan Sarjana 4-7 tahun 

22 Staf SDM 333029 Jefri Meiriza 16-May-12 
41-50 tahun laki-laki Pascasarjana 7-10 tahun 

23 Staf Umum 333027 
Rivaldi Angga 

Tisera 
28-Apr-18 20-30 tahun laki-laki SMA 0-3 tahun 

24 Staf SDM 333009 Syahroni 
7-Feb-12 

41-50 tahun laki-laki Pascasarjana 7-10 tahun 

25 Office Boy 333028 Kgs Luthfi 28-Apr-16 
20-30 tahun laki-laki Sarjana 0-3 tahun 

26 
Staf Operasional 

335041 Rita Septiani 10-Dec-12 
41-50 tahun perempuan Pascasarjana 7-10 tahun 

27 
Staf Operasional 

335038 Della lestari 27-Oct-17 
20-30 tahun perempuan Sarjana 0-3 tahun 

28 Staf Umum 333030 
Ahmad Ridwan 

Andika 
1-Dec-17 20-30 tahun laki-laki Sarjana 0-3 tahun 

29 Staf Operasional 333032 Arga Dinata 2-Aug-18 
31-40 tahun laki-laki Sarjana 0-3 tahun 

30 Staf SDM 339002 Nirmala Eka Sari 13-Mar-12 
31-40 tahun perempuan Pascasarjana 7-10 tahun 



31 Staf Umum 333013 Yoffi Yundreta 13-Feb-17 
31-40 tahun laki-laki SMA 0-3 tahun 

32 Staf Operasional 333031 Iin Miswati 2-Jan-18 
20-30 tahun perempuan Sarjana 0-3 tahun 

33 Staf Umum 335001 Deni A. Sofyan 20-Jun-16 
20-30 tahun laki-laki Sarjana 0-3 tahun 

34 
Staf Operasional 

335050 Sari Shinta 2-May-17 
31-40 tahun perempuan SMA 0-3 tahun 

35 
Staf Operasional 

335045 M. Anjas B 6-Jun-16 
20-30 tahun laki-laki Sarjana 0-3 tahun 

36 Pembukuan 335043 
Reynaldi 

Margonda 
26-Apr-11 20-30 tahun laki-laki Sarjana 7-10 tahun 

37 Staf Operasional 335019 Ayu Milda Wati 13-Mar-17 
31-40 tahun perempuan Sarjana 0-3 tahun 

38 Staf Umum 336024 Niki Sasmita 3-Apr-16 
20-30 tahun perempuan SMA 0-3 tahun 

39 Staf Operasional 335051 Mila Octavia 13-Jun-17 
31-40 tahun perempuan SMA 0-3 tahun 
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